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ABSTRAK

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and
Eexplaining (SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi
Alat Pencernaan Makanan pada Manusia Kelas V di MIN Brakas
Kec Dempet-Kab Demak Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penulis : Lilik Laiyinatus Sifa

NIM 113911023

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa
kelas V MIN Brakas pada materi alat pencernaan makanan pada manusia.
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada pembelajaran sebelum
diadakan penelitian, guru kelas V hanya menggunakan model pembelajaran
ceramah dalam menyampaikan materi. Hasil belajar siswa masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal, yaitu 50. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk
meningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi alat pencernaan
makanan pada manusia dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) kelas V di MIN Brakas Kec. Dempet —Kab.
Demak Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
melalui 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari  perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap pra siklus nilai rata-rata belajar peserta didik
53,5. Pada siklus | setelah dilaksanakan tindakan nilai rata-rata peserta didik
mengalami peningkatan 63,7. Sedangkan pada sikllus Il setelah diadakan evaluasi
pelaksanaan tindakan nilai rata-rata belajar mengalami peningkatan yaitu 70,5.
Dari dua tahap tersebut jelas bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah
diterapkan model pembelajan Student Facilitator and Explaining (SFAE).

Saran kepada Guru Mapel IPA hendaknya meningkatkan kemampuan
materi alat pencernaan makanan pada manusia dengan menggunakan model
Student Facilitator and Explaining (SFAE) secara berkala dan terus menerus dan
hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh guru sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat perpartisipasi aktif baik secara fisik ataupun spikis dan
mengalami kegiatan belaja mengajar langsung, sehingga pengetahuan yang
dicapai tidak hanya secara teori saja dengan mendengarkan informasi. Saran
kepada Pihak Sekolah hendaknya mendukung dalam tiap kegiatan pembelajaran
yang berlangsung dan memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi
sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Saran kepada Peserta didik agar lebih rajin
dalam belajar dan respon terhadap pembelajaran yang dilakukan, dan
meningkatkan motivasi belajar agar mendapat hasil yang baik dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menerapkana model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di MIN Brakas
Kecamatan Dempet-Kabupaten Demak tahun Pelajaran 2015/2016 pada materi
alat pencernaan makanan pada manusia.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru sebagai pemeran utama dalam proses pembelajaran di lembaga
pendidikan. Peran guru yang lain adalah sebagai fasilitator dan mediator
dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajar sendiri dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada.t

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah
upaya sadar dan terancana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran
bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri,
sehat dan berakhlak mulia.? Tugas guru, tidak hanya menuangkan
sederetan informasi kedalam pikiran peserta didik, tetapi juga
mengusahakan agar konsep-konsep penting dan berguna, dapat dipakai
oleh peserta didik, penanaman konsep yang kuat dalam benak peserta
didik, dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk

membangun pengetahuan melalui interaksi dengan objek dan lingkungan.®

! Dr. Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta : Rajawali Pres,
2013), him. 93

2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him 4

3Lina listiana, Muhhamad Qodafi , dkk Pembelajran ipa edisi Pertama paket 1-7,
(Jakarta: Lapis PGMI 2009) him. 3-8



Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya
sehingga dapat menimbulkan perubahan pada diri peserta didik dalm
kehidupan masyarakat.* Guru sebagai pendidik bertugas mengarahkan
proses pembelajaran agar sasaran dari perubahan dapat tercapai
sebagaimana yang diinginkan. Seperti  firman Allah SWT yang
terkandung dalam Q.S Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

55 ATl (il 28K 12002 T A0T 353 1535508 5347 T3 155
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (QS.Al-
Mujadalah:11).

Surat Al-Mujadalah ayat 11 menunjukkan bahwa orang-orang yang
mempunyai derajat yang paling tinggi disisi Allah ialah orang yang
beriman dan berilmu. Illmunya itu diamalkan sesuai sesuai yang
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Allah menegaskan bahwa Dia Maha
Mengetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi
bagi manusia. Allah akan memberikan balasan yang adil sesuai dengan
perbuatan yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan dibalas dengan
surga dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan azab

neraka.’

22-25

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him.3
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya jilid X, (Jakarta: Lentera Abadi), him.



Penjelasan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 dapat disimpulkan
bahwa proses belajar mengajar pada jenjang pendidikan itu dapat
mengubah peserta didik dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menghasilkan hasil belajar secara optimal. Dengan begitu
perlulah dalam suatu pendidikan harus menggunakan pengembangan
kurikulum yang sesuai.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang kompleks
dan melibatkan berbagai komponen yang saling terkait.® Kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) diberlakukan di sekolah dasar
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas
sehingga dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Kurikulum KTSP dapat tercapai apabila proses pembelajaran yang
berlangsung mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki
peserta didik, termasuk potesi peserta didik dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA).’

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI)
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan tentang pengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang

saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

¢ Dr. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013, (Bandang: PT Remaja
Rosda Karya, 2013), him. 59

"https://zaifbio.wordpress.com/2010/04/29/Pengertian-pendidikan-1pa-dan-
Perkembangannya/.Diakses 23 Januari 2015




Pengembangan ketrampilan proses dengan menyelidiki alam sekitar,
dapat pemecah masalah dan membuat keputusan untuk meningkatkan
kesadaran dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan
alam. Peningkatan kesadaran untuk menghargai alam adalah sebagai
salah satu ciptaan Tuhan yang merupakan bekal pengetahuan untuk
menggunakan ketrampilan proses pembelajaran IPA di SD/MI.8

IImu pengetahuan Alam (IPA) dalam proses pembelajaran
menekankan  pada  pemberian  pengalaman  langsung  untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk menanamkan dan
berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.®

Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V MIN Brakas pada materi
alat pencernaan makanan pada manusia berdasarkan hasil pengamatan
yang peneliti lakukan pada pembelajaran sebelum diadakan penelitian,
guru kelas V hanya menggunakan model pembelajaran ceramah dalam
menyampaikan materi. Hasil belajar siswa masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal, yaitu 50.

Dengan mengedepankan keaktifan belajar peserta didik, tidak seperti
yang selama ini yang dilakukan pada proses pembelajaran IPA kelas di V
MIN Brakas kec. Dempet- Kab, Demak, dimana proses pembelajaran

yang dilakakukan dengan menggunakan metode ceramah, mendikte dan

8 Mendiknas RI, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006, (Jakarta : CV Mini Jaya Abadi,
2006), him.484
® peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006, him 417



tanya jawab yang menyebabkan peserta didik hanya menerima materi
secara pasif, dan gurulah yang lebih aktif. Padahal tuntutan pembelajaran
IPA sekararang siswa harus lebih banyak diberi ruang dan aktif untuk
mengembangkan kemampuanya untuk memahami materi, sehinngga hasil
yang didapatkan oleh siswa kurang maksimal. Dilihat dari hasil beberapa
ulangan harian pada materi alat pencernaan makanan pada manusia tahun
ajaran 2014/2015 hanya 55% yang tuntas dari 27 peserta didik.

Hasil belajar IPA yang maksimal dapat dilakukan dengan proses
pembelajaran IPA yang mengarah pada peningkatan penguasaan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta
didik.’® Untuk mendapatkan penguasaan materi dalam proses
pembelajaran dibutuhkan model pembelajaran yang baik, karena dalam
metode belajar dapat menentukan hasil belajar yang diharapkan. Model
pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.!! Salah
satunya adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE). Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)
merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) dapat menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan dan mengesankan,dapat menanamkan konsep yang

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), cet.1, him. 4

11 Oemar Hamalik, Metode Belajar Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bnadung: Tarsito,
2000), him. 30



melekat dari hasil penyimpulan serta dapat meningkatkan pemahaman
dan daya ingat peserta didik.

Metode Student Facilitator and Explaining juga dapat memotivasi
peserta didik agar tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Metode
SFAE belum banyak digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar
di MIN Brakas Kecamatan Dempet- Kabupaten Demak tahun 2015/2016
dalam pembelajaran IPA.

Model pembelajaran (SFAE) teramasuk dalam metode pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada kerja kelompok yang menuntut peserta
didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Model SFAE
menuntut peserta didik untuk menerangkan kembali apa yang telah
dijelaskan oleh guru dan peserta didik mampu menerangkan kembali
kepada peserta didik yang lain.

Pelaksanaaan proses belajar yang baik dapat membuat peserta didik
aktif dalam proses pembelajaran, maka dari itu model pembelajaran
(SFAE) siswa dan guru keduanya sebagai fasilitator, bukan hanya guru
yang menjadi pusat perhatian peserta didik, tapi peserta didik juga
menjadi pusat perhatian dari peserta didik lainya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Materi Alat Pencernaan Makanan pada Manusia Kelas V di MIN

Brakas Kec. Dempet-Kab. Demak Tahun Pelajaran 2015/2016.



B. Rumusan masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa meteri Alat Pencernaan Makanan Pada

Manusia kelas V MIN Brakas tahun ajaran 2015/ 2016?

C. Tujuan penelitian
Tujuan peneliti ini untuk meningkatan hasil belajar melalui
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi Alat Pencernaan Makanan

Pada Manusia V MIN Brakas tahun ajaran 2015/ 2016.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:
1. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik khususnya kelas [1ll, melalui model
pembelajaran SFAE dapat membantu mewujudkan pembelajaran yang
lebih memberikan pengetahuan secara mandiri dan dimediasi oleh
teman sebayanya bahwa belajar IPA itu menyenangkan.
2. Bagiguru
Guru dapat mengetahui bahwa proses pembelajaran yang efektif
dapat dibantu oleh beberapa model pembelajaran, pendekatan

pembelajaran beserta metode, media yang bermacam-macam, sehingga



siswa dapat menerima materi dengan senang dan mudah untuk
memahami pelajaran yang diberikan.
3. Bagi Peneliti
a. Mendapat pengalaman langsung dalam  melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE)
b. Mendapat bekal sebagai calon guru untuk persiapan melaksanakan

tugas sebagai pendidik yang baik.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)
1. Pengertian model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE)
a. Pengertian model
Pada model pembelajaran, perencanaan yang telah disusun
sejak awal harus diimplementasikan berupa suatu metode agar
tujuan yang telah disusun tercapai optimal. Mills berpendapat
bahwa model adalah bentuk presentasi akurat sebagai proses actual
yang memungkinkan seseorang atau kelompok orang mencoba
bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan interprestasi
terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari
beberapa sistem.?
b. Pengertian model pembelajaran
Model pembelajaran ialah pola yang dgunakan seebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Menurut
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,
tahap-tahap  dalam  kegiatan  pembelajaran,  lingkungan

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning TEORI & APLIKASI PAIKEM, cet VI,(
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 45
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dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorgaisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar.?

Adapun  Soekamto  (dalam  Nurulwati, 2000:10)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menuliskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk menapai tujuan
tertentu, dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan
kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. Banyak model
pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang pada dasarnya
untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan
menguasai atau pengetahuan atau pelajaran tertentu.®

c. Pengertian Student Facilitator and Explaining
Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah
model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
obyek yang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, menyampaikan
ide dan menjawab pertanyaan, memperhatikan lingkungan
belajarnya serta mampu mengungkapkan kembali pengetahuan
yang dimiliki melalui presentasi. Model (SFAE) menekankan

terciptanya proses pembelajaran kelompok agar setiap peserta didik

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning TEORI & APLIKASI PAIKEM, cet VI, (
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 46

3 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), him. 23-24
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mampu mengembangkan melalui interaksi dan komunikasi dengan
lingkungan belajarnya.* Setiap anggota kelompok memiliki tugas
dan kesempatan yang sama untuk memperhatikan penjelasan guru
dan teman, membaca, mencatat, bertanya dan menyampaikan
pendapat, menjawab pertanyaan, membuat laporan, presentasi di
depan kelas, menunjukan teman untuk presentasi secara bergantian,
dan membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari. Presentasi
dilakukan peserta didik yang ditunjuk guru secara acak kemudian
guru mengamati dan membimbing agar kegiatan diskusi berjalan
dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Model yang
diterapkan menciptakan proses pembelajaran yang berorientasi
kepada peserta didik untuk menciptakan pengalaman belajar.
Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan
model  pembelajaran  dimana  peserta  didik  belajar
mempresentasikan ide/ pendapat pada rekan peserta didik lainya.
Model pembelajran ini efektif untuk melatih siswa berbicara untuk
menyampaikan ide/ gagasan atau pendapatnya sendiri.> Unsur-
unsur pembelajaran kooperatif Seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, model (SFAE) menampilkan unsur yang terdapat pada
pembelajaran tersebut terutama dalam meningkatkan hasil belajar

yang dimiliki seorang anak.

4 Eko prasetyo , Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining Terhadap Efektifitas
dan Hasil Belajar Siswa Invertebrate di SMA 1 Boja, him. 16

> Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet | him.
46
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Kegiatan yang terjadi pada kegiatan model ini memberikan
keterbatasan siswa baik untuk mengemukakan ide/ gagasan mereka
maupun menanggapi pendapat siswa lainya, sehingga menuntut
hasil belajar siswa agar proses pembelajaran menjadi optimal.
Selain itu, tanggung jawab terhadap ide atau pendapat yang mereka
sampaikan sangat diperlukan.

Model (SFAE) memiliki beberapa aspek aktivitas
pembelajaran di kelas yang meliputi penyajian informasi,
pembentukan kelompok, menyusun laporan diskusi kelompok
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)/ Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), kegiatan presentasi dan Tanya jawab serta kegiatan
menyimpulkan materi yang dipelajari.®

d. Langkah-langkah Model pembelajaran SFAE

Langkah-langkah dalam model pembelajaran SFAE sebagai

berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar
materi pembelajaran.

3) Memberikan kesempatan peserta didik untuk membuat

kelompok.

® Eko prasetyo , Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining terhadap Afektifitas
dan Hasil Belajar Siswa Materi Invertebrate di SMA 1 Boja. (Semarang: Skripsi. Institut Negeri
Walisongo Semarang, 2010). him.16
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4) Memberikan kesempatan peserta didik untuk menjelaskan
kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan atau peta
konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.

5) Guru menyimpulkan ide/ pendapat siswa.

6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

7) Penutup.’

e. Kelebihan dan Kekurangan Student Facilitator and Explaining
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
(SFAE) adalah sebagai berikut:
Kelebihan:

1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret.

2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran
dilakukan dengan demonstrasi.

3) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah
dia dengar.

4) Memacu motivsi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam
menjelaskan materi.

5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyamppaikan ide

atau gagasan.

" Miftahul Huda, MODEL-MODEL Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), him. 228-229
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Kekurangan:

1) Siswa yang malu tidak mau mendemostrasikan apa yang
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang
kurang aktif.

2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukanya atau menjelaskan kembali kepada teman-
temanaya karena keterbatasan waktu pembelajaran.

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja
yang tampil.

4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau
menerangkan materi ajar secara singkat.®

Peran Siswa dan guru dalam (SFAE)

Peran peserta didik sebagai fasilitator dan penjelas dalam
metode ini yaitu merencanakan bagaimana cara mereka mengajari
materi yang sedang dipelajari kepada satu sama lain dan
menyampaikan secara lisan melalui bagan kepada anggota
kelompok lainya. Selain itu, menggambarkan bagaimana cara
menyelesaikan tugas yang diberikan (tanpa memberikan
jawabannya), memberikan umpan balik yang spesifik mengenai

pekerjaan siswa lain. Dan menyelesaikan tugas dengan meminta

185

8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013, him. 184-
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siswa lain untuk mendemonstrasikan cara menyelesaikan tugas
tersebut.’

Peran yang dilakukan oleh guru yaitu sebagai manager adalah
memonitor disiplin kelas dan hubungan interpersonal dan
memonitor penggunaan waktu dalam menyelesaikan tugas.*®
Selain itu bahwa dengan sebagai mediator, yaitu guru memandu
menjembatani mengaitkan materi pembelajaran yang sedang
dibahas dengan permasalahan yang nyata ditemukan di lapangan.
Guru memberikan pengarahan kepada kelompok dengan
menyatakan tujuan dari tugas atau materi yang diberikan,
mendorong dan memastikan siswa untuk berpartisipasi membuat
peserta didik mendapatkan giliran adalah salah satu cara untuk
memformalkan partisipasi seluruh anggota kelompok, selain itu
memberikan kesempatan untuk menyampaikan umpan balik positif

kepada semua anggota.

2. Kajian Teori
a. Teori Kontruktivisme.
Teori Kontruktivisme menyatakan bahwa manusia diberi
kemampuan untuk mengkonstruk atau membangun pengetahuan

berdasarkan pegalaman masing-masing setelah berinteraksi dengan

® Johnson and Johnson, Colaboratif Learning, (Bandung: Nusa Media, 2010), him. 113

10 | Wayan Santyasa, Model-Model Pembelajaran Inovatf, Makalah: disajikan dalam
pelatihan tentang Penelitian Tindakan Kelas bagi Guru-guru SMP dan SMA di Nusa
Penida,tanggal 29 Juni s.d 1 Juli 2007, him.6

1 Isjoni, Cooperative Learning, (Bnadung:Alfa Beta, 2009), him 17
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ligkungannya. (Poedjiadi., 2010). Terori belajar kontuktivisme
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan sebuah proses terjadi
secara terus menerus akibat munculnya pemahaman baru karena
pengetahuan merupakan kontruksi seorang mengenai objek,
pengalaman, dan fakta. Teori belajar kontruktivisme menyatakan
bahwa belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan. Siswa
aktif membentuk pengetahuan dan guru membantu agar proses
pembentukan belajar siswa lancar dengan berusaha mengkontruksi
kebermaknaan tentang hal yang sedang mereka ketahui.'?

(Siregar & Nana, 2011). Pernyataan tersebut didukung
dengan pendapat yang menyatakan bahwa prinsip penting dalam
psikologi pendidikan adalah guru sebagai fasilitator dan siswa
harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru
memberi kesempatan siswa menemukan/menerapkan ide-ide dan
mengajarkan siswa menggunakan strategi yang mereka miliki.
(Wartono, el al, 2014).5

b. Teori Vygotsky

Model pembelajaran ini juga berlandaskan pada teori
belajar Vygotsky (1978, 1986) yang menekankan pada interaksi
sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung perkembangan

kognitif. Selain itu, metode ini juga didukung oleh teori

2Dr. Ratna Wilis Dahar, TEORI-TEORI BELAJAR & PEMBELAJARAN, (Bandung:
ERLANGGA, 2011), him. 166
13 http://lib.uns.ac.id/18995/1/7101407158.pdf. Diakses tanggal 09 Desember 2015




17

belajar information processing dan cognitive theory of learning
(Teori kognitif pengolahan informasi Dan pembelajaran).

Pelaksanaannya model ini membantu siswa untuk lebih
mudah  memproses informasi yang diperoleh, karena
proses pembelajaran akan didukung dengan interaksi yang terjadi
dalam Pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran dengan metode
Pembelajaran Kooperatif dilandaskan pada teori Cognitive karena
menurut teori ini interaksi bisa mendukung pembelajaran.#

Teori  Vygotsky  menekankan  keutamaan  dalam
pembelajaran yaitu perlunya pengelolaan pembelajaran secara
kooperatif dengan pengelompokan peserta didik secara heterogen
dari sisi kemampuan. Kemudian pendekatan pembelajaran yang
menekankan tanggung jawab peserta didik pada tugas belajarnya.

Menurut Vygostsky (Slavin,2000), peserta didik belajar
melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang
lebih mampu. Interaksi sosial ini memacu terbentuknya ide baru

dan memperkaya perkembangan intelektual peserta didik.*

14 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran_kooperatif. Diakses pada tanggal 03
Desember 2015 jam 10:20

Shttp://www.academia.edu/8740790/PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING.
Diakses pada tanggal 3 Desember 2015 jam 9:40
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3. Pengertian belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang baik tetapi ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.'® Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
Pengertian belajar dapat didefinisikakan sebagai suatu usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalamanya sendiri dalam bersosialisasi kepada
teman dan lingkungannya.

Perubahan tingkah laku yang dimaksud dalam pengertian belajar
adalah:
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
f.  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.’

Pada buku yang dipaparkan oleh Cliford T. Morgan adalah
Definition of Learning may be defined as any relatively permanent
change a behavior which occurs as result of experience or practice.*®

Definisi belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan yang relatif

16 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Teori dan Aplikasi PAIKEM). Yogyakarta
:2013 cet.3 him.92

17 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 2

18 Cliford T. Morgan, Insroduction to Psichology, (Singapore: The MC Grow Hill Book,
1971), him 63
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permanen perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalamanya atau

praktek.

Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber,
meskipun terlihat ada perbedaan-perbedaan dalam rumusan pengertian
belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip
kesamaan-kesamaanya dapat ditemukan. Penjelasan belajar menurut
para ahli dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menurut Pidarta mengatakan bahwa belajar adalah perubahan
perilaku yang relative permanen sebagai hasil pengelaman (bukan
hasil perkembanngna, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bias
melaksanakannya pada pengetahuan lain  serta mampu
mengkomunikasikan kepada orang lain.*®

b. Menurut Gagne mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung
dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.?°

c. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Psikologi Belajar.
Belajar yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkn dua
unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus

sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan.?

19 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, him. 3

20 Agus Suprijono, Cooperatif LearningTeori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet VI, 2011), him. 2

21 Syaiful Bahri Djamarah, Psikkologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 13
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d. Menurut Burton bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka
mampu berinteraksi dengan lingkungannya.??

e. Morgan
Menurut Morgan belajar adalah:

Learning is any relatively permanent change in behavior that is a
result of past experience. Yang artinya (belajar adalah perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalamanya).®
Pendapat-pendapat tentang belajar yang dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan dari diri seseorang untuk
merubah diri dan perilakunya menjadi suatu kebutuhan dan untuk
mencapai tujuan dalam pendidikanya.
Belajar adalah suatu aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, ajaran agama adalah sebagai pedoman dalam
kehidupan manusia dan menganjurkan manusia untuk selalu

melakukan kegiatan belajar.

4. Tujuan belajar
Tujuan belajar dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menjadikan anak-anak senang, gembira dan riang dalam belajar.

22 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, CV. 2009), him. 35
23 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar 2010). cet.3, him. 3
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b. Memperbaiki berfikir kreatif anak-anak, sifat keingintahuan, kerja
sama, harga diri dan rasa semangat dalam dirinya sendiri,
khususnya dalam menghadapi urusan akademik.

c. Mengembangkan sikap positif anak-anak dalam belajar.

d. Mengembangkan afeksi dan kepekaan terhadap peristiwa-peristiwa
yang terjadi di lingkungan, khususnya perubahan yang terjadi
dalam lingkungan sosial dan teknologi.

Tujuan belajar merupakan komponen sistem pengajaran yang
sangat penting. Semua komponen pengajaran lainnya seperti pemilihan
materi atau bahan pengajaran, kegiatan guru dan peserta didik,
pemilihan sumber belajar yang dipakai, serta penyusunan tes, akan
bertolak dari tujuan belajar yang hendak dicapai peserta didik dalam
proses pengajaran.

Rumusan tujuan belajar sangat penting dinyatakan oleh seoarang
guru secara khusus, rumusan belajar adalah:

Rumusan belajar untuk peserta didik adalah:

a. Dapat menagarahkan proses belajar peserta didik.

b. Dapat mengukur sejauh mana mereka telah mencapai tujuan yang
diinginkan.

c. Dapat meningkatkan motivasi dengan mengetahui tingkat
keberhasilannya dalam proses belajar.

Sedangkan rumusan belajar untuk guru sendiri adalah:
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a. Dapat memilih materi, strategi, intruksional dan sumber belajar
yang sesuai untuk dipakai dalam usaha membantu peserta didik
dalam usaha belajarnya.

b. Dapat megukur keberhasilan guru sendiri dalam mengajarnya.?*

5. Pengertian Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-
kemamapuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar.?® Sedangkan menurut Purwanto hasil belajar adalah perilaku-
perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku
kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain: kognitif, afektif
spikomotorik.?® Jadi hasil belajar adalah peserta didik merupakan
perubahan yang dimiliki oleh seorang peserta didik dan tingkah
lakunya yang mencakup dalam bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Pencapaian belajar atau hasil belajar diperoleh setelah
dilaksanannya suatu program pengajaran. Penilaian atau evaluasi
pencapaian hasil belajar merupakan langkah untuk untuk mengetahui
seberapa jauh tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) suatu bidang
studi atau mata pelajaran yang dapat dicapai. Hasil belajar merupakan

hal yang penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan

2 Annisatul Mufarrokhah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: SUKSES
Offset,2009), him. 16-18

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandugn:PT Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 2

26 pyrwanto, Evaluasi Hasil Pembelajran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 48



23

siswa dalam belajar dan sejauh mana sistem pembelajaran yang
diberikan guru berhasil atau tidak. Suatu proses belajar mengajar
dikatakan berhasil apabila kompetensi dasar yang diinginkan tercapai.
Untuk mengetahui tercapai tidaknya kompetensi tersebut, guru
mengadakan tes setelah selesai menyajikan pokok bahasan kepada
peserta didik. Dari hasil tes ini diketahui sejauh mana peserta didik
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Hasil belajar dalam periode
tertentu dapat dinilai dari raport, yang secara nyata dapat dilihat dalam
bentuk angka-angka. peserta didik yang belajar dengan baik akan
mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding peserta didik yang cara
belajarnya asal-asalan atau tidak teratur. Merujuk pemikiran Gagne,
hasil belajar dapat berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dengan memecahkan masalah.

c. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

d. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
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merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar

perilaku.?’

Menurut Suryabrata, faktor-faktor hasil belajar tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Faktor yang berasal dari luar diri siswa.

a) Faktor non sosial. Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga
tidak berbilang jumlahnya, seperti: keadaan udara, suhu, cuaca,
waktu (pagi, siang, sore, atau malam), tempat, alat-alat yang
dipakai untuk belajar seperti alat-alat tulis, buku-buku, alat
peraga, dan sebagainya.

b) Faktor sosial. Faktor yang dimaksud adalah faktor manusia
(sesama manusia), baik manusia itu hadir secara langsung
maupun tidak secara langsung. Kehadiran orang lain (keluarga,
teman, ataupun guru) pada waktu seorang sedang belajar.

2) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.

a) Faktor-faktor fisiologis. Faktor fisiologis dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umumnya dan
keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu.

b) Faktor psikologis meliputi motivasi, cita-cita, keinginan,

ingatan, perhatian, pengalaman, dan motif-motif yang

27 Agus Suprijono, Cooperatif Learning, him. 5-6
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mendorong belajar peserta didik. Kebutuhan psikologis ini
pada umumnya bersifat individual.?®
Menurut Sudjana hasil belajar adalah perubahan kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah mengalami proses belajar.?° Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
a. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Lingkungan yaitu suatu kondisi yang ada disekitar peserta
didik contoh suhu, udara, cuaca, juga termasuk keadaan sosial
yang ada disekitar peserta didik
2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental vyaitu faktor yang adanya dan
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Contoh: kurikulum, metode, sarana, media, dan sebagainya.
b. Faktor Internal
Faktor internal Yaitu faktor yang mempengaruhi peserta didik
lainya: kondisi psikologi dan fisiologi peserta didik.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan dapat
diketahui bahwa hasil belajar merupakan hasil kegiatan yang
dilakukan dengan sadar dan sengaja oleh individu pada waktu

terjadi proses belajar mengajar. Tinggi rendahnya prestasi belajar

28 Soemadi Soerjabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 233-
238

29 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Pembelajaran (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1989), him. 2
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seorang peserta didik tergantung sejauh manakah peserta didik
mampu menerima, mengevaluasi, dan menyelesaikan tugas yang

diberikan kepadanya setelah terjadi proses belajar mengajar.*

B. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian IPA
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala
alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku
secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen.®! IPA
tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atau makhluk hidup,
tetapi tentang cara kerja dan berfikir, dan cara memecahkan masalah.
2. Pengertian pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam pembelajaran
yang dipandang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Adapun
model yang dipandang cocok untuk peserta didik di Indonesia adalah
belajar melalui pengalaman langsung dari dirinya sendiri. Model ini
juga dapat memperkuat daya ingat peserta didik dan menggunakan alat
media belajar yang ada dilingkungan belajarnya sendiri.
3. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
IPA sebagai proses yaitu setiap pelaksanaan kegiatan yang

berkaitan dengan IPA berlangsung dengan cara khusus. Tujuan IPA

%0 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Pembelajaran (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1989), him.

31 Nana Djumhana, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Derektorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009),him. 2
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adalah memahami alam semesta. IPA sebagai kontekstual baik waktu

maupun budaya. IPA sebagai proses merajuk suatu aktivitas ilmiah

yang dilakukan oleh para ahli IPA. Setiap aktivitas memiliki ciri

rasional, kognitif dan bertujuan.?

4. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ruang lingkup bahan materi IPA untuk SD/ MI meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

b. Benda, Materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, pedat,
dan gas.

c. Energi dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, megnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan

benda-benda langit lainya.®

C. Materi Pokok
1. Alat Pencernaan Makanan Manusia
Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari
ukuran besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta
memecah molekul makanan yang kompleks menjadi molekul yang

sederhana dengan menggunakan enzim dan organ-organ pencernaan.

32 Nana Djumana, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam, him. 3
33 permendiknas RI Nomor 22 tahun 2006, tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, him. 487
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Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ pencernaan dan jenisnya
tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh tubuh. Zat
makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam bentuk yang
lebih sederhana.®* Alat pencernaan makanan pada manusia terdiri dari
mulut, kerongkongan, lembung, usus halus, usus besar, anus. Seperti

pada gambar 2.1 sebagai berikut:

Usus halus
Usus besar

Anus

Gambar 2.1 Alat Pencernaan Manusia
a. Mulut
Bagian di dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kalenjar
pencernaan Yyaitu kelenjar air liur. Mulut berfungsi sebagai
pengecap. Dan pencerna baik secara mekanik maupun secara

Kimiawi.

34https://septeaxenia.wordpress.com/materipembelajaran/pengertian-sistem-pencernaan-
manusia/ diakses pada tanggal 13 Agustus jam 10:18 2015.
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b. Kerongkongan
Kerongkongan (Esofagus) merupaakan saluran panjang
yang tipis sebagai jalan makanan dari mulut menuju ke
lambung. Panjang kerongkongan kurang lebih 20 cm dan
lebar kurang lebih 2cm. Kerongkongan dapat melakukan
gerakan melebar dan menyempit, bergelombang, meremas-
remas, guna mendorong makanan masuk ke lambung. Gerak
kerongkongan yang melekat dan mengumpit disebut sebagai
gerak peristaltik. Di esofagus, makanan tidak mengalami
proses pencernaan.
c. Lambung
Lambung atau ventrikulus berupa suatu kantung yang
terletak di dalam rongga perut di sebelah kiri dibawah sekat
rongga badan. Lambung dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian kardiak, fundus dan pylorus.®
d. Usus Halus
Usus halus merupakan tempat pencernaan dan
penyerapan nutrisi. Usus halus terbagi menjadi 3 bagian,
yaitu usus dua belas jari, usus kosong, dan usus penyerap. Di
dalam usus halus terdapat dua proses pencernaan, Yyaitu
pencernaan secara kimiawi dan proses penyerapan sari

makanan. Di dalam usus dua belas jari, terjadi pencernaan

®Drs. Inriastuti, Sudarman, Biologi Menyongsong OSN, (Yogyakarta:LBB
SSClntersolusi, cet | 2011), him. 205



30

makanan dengan bantuan getah pankreas. Getah pankreas
dihasilkan oleh kelenjar pankreas. Getah pankreas
mengandung enzim-enzim, seperti enzim amilase, enzim
tripsin, dan enzim lipase.®

e. Usus Besar

Usus besar atau kolon merupakan kelanjutan dari usus
halus. Usus besar memiliki tambahan usus yang disebut
umbai cacing (epindeks). Apabila terjadi peradangna pada
usus tambahan tersebut disebut apendiksitis. Panjang usus
besar lebih kurang satu meter. Usus besar terdiri atas bagian
usus yang naik, bagian mendatar, dan bagian menurun. Batas
antara usus halus dengan usus besar disebut sekum.

Bagian utama usus besar adalah mengatur kadar sisa
makanan. Jika kadar air yang terkandung dalam sisa makanan
berlebihan akan diserap oleh usus besar, dan sebaliknya jika
sisa makanan kurang air, akan diberi air. Didalam usus besar
terdapat bakteri pembusuk Eschericia coli yang membusukan
sisa-sisa makanan menjadi kotoran (feses). Sehingga kotoran
menjadi lunak dan mudah dikeluarkan. Bakteri Eschericia

coli pada umumnya tidak mengganggu kesehatan manusia,

3% S, Rositawaty, Aris Muharam, Senang Belajar llmu Pengetahuan Alam untuk Kelas V,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 13-14
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bahkan ada yang menghasilkan vitamin K dan asam amino
tertentu.>’
f. Anus
Bagian akhir dari saluran pencernaan berupa lubang
keluar yang disebut anus. Sisa pencernaan dari usus besar
dikeluarkan melalui anus. Bahan padat hasil pembusukan
dikeluarkan sebagai tinja dan gas. Gas dikeluarkan berupa
kentut. Sisa pencernaan yang berupa cairan disalurkan dan
disaring dalam ginjal. Cairan yang tidak berguna dikeluarkan
melalui lubang kemih berupa air seni.®®
2. Penyakit pada alat pencernaan
Berbagai penyakit dan gangguan (kelainan) dapat menyerang alat
pencernaan. Penyakit dan gangguan itu dapat disebabkan oleh
kebiasaan mengonsumsi makanan yang tidak sehat. Selain itu, juga
karena masuknya kuman penyakit ke dalam tubuh seperti bakteri dan
virus. Berikut ini ada beberapa penyakit yang dapat menyerang alat-
alat pencernaan.
a. Mag (Radang Lambung)
Penyakit ini ditandai dengan gejala lambung terasa perih dan
mual. Penyakit mag disebabkan kebiasaan makan yang tidak

teratur. Jika Kita tidak segera makan pada saat lapar, lambung

37 Lina Listiana, Tatik Indayati dkk, llmu Pengetahuan Alam 1, Paket 11-20 (Surabaya:
LAPIS PGMI, 2008) him 12.12

38 Choiril Azmiawati, Wigati Hadi Omegawati, dkk, IPA 5 Salingtemas untuk Kelas V
SD/MI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008). him.17
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menjadi kosong. Akibatnya, asam lambung (asam klorida) yang
dihasilkan untuk mencerna makanan melukai lambung.
. Apendisitis (Radang Umbai Cacing)

Radang pada umbai cacing ditandai dengan sakit pada perut
sebelah kanan bawah dan biasanya disertai demam. Umbai cacing
(apendiks) adalah tonjolan kecil pada usus buntu (sekum). Penyakit
ini disebabkan adanya makanan yang masuk di apendiks dan
membusuk. Pembusukan makanan di apendiks tersebut dapat

mengakibatkan radang.

. Disentri

Penyakit disentri disebabkan oleh bakteri. Alat pencernaan
yang diserang yaitu usus. Penyakit ini ditandai dengan muntah-
muntah dan buang air besar terusmenerus. Disentri dapat dicegah
dengan cara menjaga kebersihnan makanan dan perlengkapan

makan.

. Sembelit

Gejala penyakit sembelit yaitu susah buang air besar.
Penyakit ini disebabkan makanan yang kita makan kurang berserat.
Makanan kurang serat dapat mengganggu proses pencernaan. Serat
makanan membantu penyerapan air di usus besar. Jika kadar serat

makanan berkurang, sisa makanan kurang menyerap air.
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Akibatnya, sisa makanan menjadi padat sehingga sulit dikeluarkan.
Contoh makanan berserat yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan.®
3. Hubungan Makanan dengan Kesehatan
Makanan yang baik untuk kesehatan yaitu makanan yang harus
bergizi dan seimbang. Makanan yang sehat adalah makanan yang
mengandung semua zat gizi. Selain itu, zat gizi digunakan untuk
pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan sel-sel tubuh serta memelihara
kesehatan.*
Makanan yang bergizi dan seimbangan adalah sebagai berikut:
a. Karbohidrat
Fungsi karbohidrat bagi tubuh yaitu sebagai sumber tenaga,
sebagai makanan cadangan dan memepertahankan suhu tubuh.
Bahan makanan yang mengandung karbohidrat adalah gandum,
beras, jagung, sagu, dan ketela pohon.
b. Lemak
Lemak juga sebagai sumber tenaga, lemak berfungsi
sebagai makanan cadangan. Bahan makanan yang mengandung
lemak antara lain: kelapa, kaccang tanah, keju dan daging.
c. Protein
Protein berguna sebagai zat pembangun tubuh. Makanan

yang berprotein berguna untuk pertumbuhan, perkembangan, dan

39 Choiril Azmiawati, Wigati Hadi Omegawati, dkk, IPA 5 Salingtemas untuk Kelas V
SD/Mi, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008) him.18

40 S, Rositawaty dan Aris Muharam, Senang Belajar Iimu Pengetahuan Alam 5 untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas V, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008),
him. 17
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mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Bahan makanan yang
mengandung protein antara lain susu, daging, putih telur, dan

kacangan-kacangan terutama kedelai.

. Vitamin

Vitamin berfungsi sebagai zat pengatur dan pelindung
tubuh. Vitamin ynag dapat mencegah timbulnya penyakit.
Misalnya sariawan akibat tubuh kekurangan vitamin C.

Mineral

Mineral merupakan zat pengatur tubuh.mineral diperlukan oleh
tubuh dalam jumlah sedikit. Jika tubuh kekrangan mineral,
kesehatan akan terganggu.

Jenis mineral, sumber bahan makanan dan kegunaanya antara lain.
seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Mengenai Mineral

No. | Mineral | Sumber Bahan Makanan | Kegunaan

1. | Fosfor Ikan, kacang-kacangan, | - Pertumbuhan
susu dan keju sel-sel tubuh

2. | Zatbesi | Sayuran kol, wortel, | - Membantu kerja
kacang-kacangan, otot dan saraf
bawang, susu, dan keju | - Membentuk sel

darah merah

3. | Yodium | Ikan laut, garam | - Mencegah
beryodium, dan sayuran penyakit gondok

hijau
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Menu makanan bergizi dan seimbang disajikan dalam menu
empat lima sempurna. Menu mkanan bergizi seimbang terdapat dalam
empat macam makanan berikut:

a) Makanan pokok (nasi, jagung, singkong, roti dan keju)
b) Lauk pauk (daging, telur, ikan, tahu, dan tempe)

¢) Sayuran (bayam, kangkung, dan buncis).

d) Buah-buahan (apel, manga, pisang, dan pepaya).

Selain memenuhi persyaratan empat sehat sehat lima sempurna,
dalm menyusun menu mkanan bergzi dan seimbang perlu
memperhatikan hal-hal berikut:

a) Bersih dan bebas dari kuman penyakit
b) Makan mudah dicerna dalam tubuh.
c) Bervariasi sihingga tidak menimbulkan kebosanan.

Tubuh akan menjadi sehat jika mengonsumsi makanan bergizi
dalam jumlah yang seimbang. Apabila kebutuhan gizi seseorang tidak
mencukupi atau berlebihan, akan megganggu kondisi kesehatannya.
Kelebihan atau kekurangan salah satu zat gizi dapat mengakibatkan

gangguan atau penyakit.*!
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1. Musriah (2009), Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran

Matematika melalui Metode Student Facilitator and Explaining

41 Choiril Azmiawati, Wigati Hadi Omegawati, dkk, IPA 5 Salingtemas, him.19-24
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(SFAE) pada Pembelajaran Matematika Kelas VII di SMP Negeri 2
Grobogan. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta Hasil tes
tertulis yang dilakukan sebelum dan sesudah penelitian menunjukkan
adanya peningkatan pada prestasi belajar siswa. Sebelum tindakan
kelas prestasi belajar siswa hanya 30,95% sesudah tindakan prestasi
belajar siswa naik menjadi 95,24%. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan metode Student Facilitator and Explaining (SFAE)
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan siswa
sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar.*?

2. Dita Wuri Andari (NIM. 4201408061) mahasiswi Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Fisika Kelas VII SMP Nurul Iman”. Hasil penelitian diperoleh rata-
rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus | sebesar 69,66 dengan
ketuntasan klasikal 89,66%. Adapun rata-rata hasil belajar efektif
siswa siklus | sebesar 65 dengan ketuntasan klasikal 86,21%.rata-rata
hasil belajar efektif siswa pada siklus Il sebesar 83,10% dengan
ketuntasan klasikal 100%. Sedangkan rata-rata hasil belajar
psikomotorik siswa pada siklus | sebesar 58,33 dengan ketuntasan

klasikal 68,97%. Rata-rata hasil psikomotor siswa pada isklus 1l

42 Musriah, Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui
Metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada Pembelajaran Matematika Kelas VII di
SMP Negeri 2 Grobogan tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2009)
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sebesar 75,77 dengan ketuntasan klasikal 93,10 %. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran
Student Facilitator And Explaining (SFAE) dapat meningkatkan hasil
belajar.*?

3. Heni Dwi Kusmiyati (2010) Pengaruh Metode Reciprocal Teaching,
Student Facilitator and Explaining dan Konvensional Terhadap
Prestasi Belajar Matematika (Penelitian Experimen Pada Siswa Kelas
VIl SMP Al-Islam 1 Surakarta). Skripsi tesis. Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian pada taraf signifikan a =
5%. Menunjukkan bahwa metode pembelajaran Student Facilitator
and Axplaining mempengaruhi prestasi belajar matematika.dalam arti
prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan metode Student
Facilitator and Explaining lebih baik dari pada yang dengan metode
konvensional.**

4. Skripsi yang disusun oleh Eko Prasetyo, 2010, Mahasiswa jurusan
biologi Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam
denga judul Pengaruh Metode Student Facilitator and Explaining
terhadap Aktifitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Invertebrate
di SMA 1 Boja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas belajar

peserta didik pada kelas eksperimen yaitu kelas X2 dan X3 dari

4 Dita Wuri Wulandari, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VII SMP Nurul Islam”
Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), him. 47

4 Heni Dwi Kusmiyati, Pengaruh Metode Reciprocal Teaching, Student Facilitator and
Explaining dan Konvensional Terhadap Prestasi Belajar Matematika (Penelitian Experimen Pada
Siswa Kelas VII SMP Al-Islam 1 Surakarta) Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi tesis. (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010)
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pertemuan 1 sampai 4 mengalami peningkatan yaitu 92% pada kelas
X2 dan 95% pada kelas X3 pada pertemuan ke empat dan
dikategorikan sangat aktif. Keaktifan yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam belajar dapat dibuktikan dengan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 100%
peserta didik mencapai KKM dengan nilai rata-rata sebesar 73 pada
kelas X2 dan nilai rata-rata sebesar 75 pada kelas X3. Hal ini
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik
materi invertebrate di SMA 1 Boja Kabupaten Kendal tahun pelajaran
2008/2009.

. Skripsi yang disusun oleh Yeni Saraswati , tahun 2009, Mahasiswa
Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Malang, yaitu dengan judul
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Student Facilitator and
Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Minat Belajar Fisika dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 Singosari.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
pada guru bidang studi fisika yang mengajar dikelas VIII B SMP
Negeri 1 Singosari peneliti mendapat informasi bahwa prestasi belajar
siswa kelas V111 B masih rendah, hal ini didasarkan pada hasil ulangan
materi bunyi pada semester 2 nilai rata-rata kelas VII1 B menunjukkan
nilai yang masih rendah yakni sebesar 66. Peneliti juga mendapatkan

informasi bahwa minat belajar siswa masih relatif rendah, hal ini
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disebabkan oleh guru bidang studi fisika dalam pembelajaran terlihat
bahwa guru masih menggunakan metode ceramah, metode ini
membentuk siswa menjadi pasif. Pada saat proses belajar mengajar
siswa tampak bosan dan sering tidak memperhatikan guru. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif model Student Facillitator and Explaining.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian PTK degan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini adalah untuk memecahkan beberapa masalah yang ada
dalam kelas yang diteliti dengan memberikan tindakan berupa model
Student Facilitator and Explaining yang terdiri dari 2 siklus. Subyek
dalam penelitian ini siswa kelas VIII B yang berjumlah 36 siswa. Alat
pengumpulan data y ang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi dan tes pada akhir tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar fisika kelas VIII B mengalami peningkatan nilai
rata-rata yang cukup baik yaitu pada siklus | sebesar 74, pada siklus |1
meningkat menjadi 89. Peningkatan nilai rata-rata prestasi belajar
siswa sebelum diberi tindakan sebesar 66, pada sikllus I meningkat
sebesar 76, pada siklus Il meningkat sebesar 87. Keterlaksanaan
pembelajaran model Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada
siklus I mencapai prosentase sebesar 73% dan pada siklus Il meningkat

919%.%

4 Yeni Saraswati, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Student Facilitator and
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Keterkaitan antara penelitian-penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan tersebut
menyangkut penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE), akan tetapi terdapat perbedaan pada subjek materi
maupun tujuan penelitian. Peneliti ini dilakukan oleh peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa pada
materi Alat Pencernaan Pada Manusia melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) di kelas V MIN Brakas

Kecamatan Dempet-Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2015/2016.

E. Kerangka Berfikir

Peserta didik pada pembelajaran IPA hendaknya aktif sehingga
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi, sehingga peserta
didik dapat mengambill inisiatif, dari siswa hendaknya pula melalui
(secara psikologis) dalam proses belajar mengajar. Peserta didik bukan
hanya aktif mendengarkan dan melihat permainan seorang guru di depan
kelas, melainkan mereka yang seharusnya melalui permainan di dalam
kelas proses belajar mengajar.*® Pendidik yang progresif berani mencoba
metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan motivasi

peserta didik untuk belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik

Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Minat Belajar Fisika dan Prestasi Belajar Siswa Kelas
VIl B SMP Negeri 1 Singosari. Skripsi. (Malang: Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri
Malang 2009.

4 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: pustka Pelajar, 2007),
him 131
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maka metode dalam mengajar harus diusahakan dengan cara yang tepat,
efefktif dan seefisien mungkin.

Metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) ini sangat
diutamakan dalam proses belajar mengajar karena peserta didik
mempraktikkan sendiri materi yang diajarkan, tidak hanya mendengarkan
dari penjelasan guru, ketika guru menjelaskan materi, peserta didik
mendengarkan dan membaca materi yang berada didalam buku yang telah
disampaikan oleh guru, namun siswa juga dituntut untuk mengetahui
materi yang sudah diajarkan kepada guru dan kemudian peserta didik
mempresentasikannya di depan kelas kepada peserta didik lainya,
kemudian peserta didik mendengarkan kembali penjelasan dari guru
sebagai simpulan apa yang di sampaikan peserta didik yang persentasi
kepada peserta didik lainya.

Proses pembelajaran IPA materi Alat Pencernaan Makanan Pada
Manusia dengan metode Student Facilitator and Explaining akan
bermanfaat bagi peserta didik secara mendalam ketika mendengarkan
penjelasan dari guru peserta didik menyimak kemudian setelah apa yang
sudah di terangkan oleh guru peserta membaca serta memahami materi
yang dipelajari karena mereka berusaha dengan sungguh-sungguh dengan
berfikir untuk mengungkapkan pendapatnya kepada peserta didik lainya di
depan kelas. Sehingga peserta didik lebih paham dari pendapat yang

disampaikan kepada peserta didik lain terhadap materi yang telah
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diberikan padanya dan pada giliranya hasil belajar peserta didik akan

menjadi meningkat.

F. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya.*” Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah
“Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi Alat Pencernaan Makanan Pada
Manusia kelas V di MIN Brakas Kec. Dempet- Kab. Demak Tahun

Pelajaran 2015/2016.

473, Margono. METODOLOGI PENELITIAN PENDIDIKAN. (Jakarta: Rineka, 2004).
him. 68.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Desain Metode Penelitian

Penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dan
kelasnya sendiri dengan cara: Merencanakan, Melaksanakan, dan
Merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan
memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat.!

Penelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tidakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melakasanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan,
serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut
dilakukan.?

Jadi penelitian tindakan kelas adalah suatu proses pembelajaran yang
dilakukan sendiri oleh guru dengan menggunakan perencanaan,
.elaksanankan dan merefleksi peserta didik agar hasil belajar yang

diperoleh akan maksimal.

! Wijayah Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas,
(Jakarta: PT Indeks, cet 111 2010), him. 9

2 Mansur Muslih, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan kelas) itu Mudah, (Jakarta:
PT: Bumi Aksaara, 2009), him. 8-9

43
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Tempat dan Waktu

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V MIN Brakas
Kecamatan Dempet- Kabupaten Demak. Waktu pelaksanaan adalah
tanggal 27 Agustus 2015 untuk pra siklus, tanggal 11 Agustus 2015 untuk
Siklus satu dan tanggal 18 Agustus 2015 untuk siklus ke dua.
Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan
praktik pembelajaran di kelas secara professional.®

Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari Kemmis dan
Taggart lihat gambar 3.1 yang terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tidakan-tindakan
pada siklus sebelumnya. Dimana setiap siklus tersebut terdiri dari empat
tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi),
dan refleksi setiap siklus dilaksanakan dengan pembahasan materi yang

berbeda serta dilaksanakan sesuai perubahan yang diinginkan.*

3.him. 9

3 Masnur Muslih, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),cet.

4 Suharsimi Arikunto,et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

cet. 7, him.16.
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Gambar 3.1 Model Spiral dari Kemmis dan Taggart.

Kegiatan diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA
materi Alat pencernaan makanan pada manusia. Tahapan langkah yang
disusun siklus 1 dan siklus 2 setiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Langkah-langkah yang akan
dijalankan dalam Penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a. Prasiklus
Tahap pra siklus ini peneliti akan melakukan wawancara di MIN
Brakas Kecamatan Dempet-Kabupaten Demak tahun pelajaran 2015/
2016 untuk mendapatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada
tahun pelajaran sebelumnya serta kendala-kendala yang dialami guru
pada saat mengajar IPA materi pokok alat pencernaan makanan pada

manusia.
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Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan
keberhasilan pembelajaran menggunakan model Student facilitator and
Explaining pada siklus 1 dan siklus 2.

b. Siklus 1

Langkah-langkah besar yang siklus 1 ini mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan

a) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan model

pembelajaran SFAE pada alat pencernaan makanan pada
manusia dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

b) Merancang membentuk kelompok

c) Menyusun lembar kerja untuk peserta didik dan lembar

pengamatan (observasi)

d) Menyiapkan Lembar Observasi.

e) Menyiapkan tes

2) Pelaksanaan

a) Guru memberi salam dan mengabsen peserta didik.

b) Guru memberikan informasi awal tentang jalanya pembelajaran
dan tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat
dan jelas.

¢) Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa materi yang akan

dipelajari akan menerapkan model pembelajaran SFAE.
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d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
materi alat pencernaan makanan pada manusia dan memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan menyampaikan manfaat
yang akan didapat dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.

e) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota
5-6 kelompok orang dan diberi nomor 1-6

f) Guru membagikan gambar organ tubuh manusia pada setiap
kelompok dan peserta didik berdiskusi .

g) Guru menunjuk salah satu dari peserta didik perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk maju di depan kelas
mempresentasikan ide/ pendapat pada rekan peserta didik lainya.

h) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ada di
depan kelas untuk menunjuk salah satu temanya untuk
mempresentasikan ide/ pendapatnya dan seterusnya sampai
peserta didik mampu mengingat pelajaran yang sudah
disampaikan kepada temannya.

i) Guru memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi dengan
aktif dalam pembelajaran pengamatan.

J) Guru menjelaskan semua materi, sekaligus meluruskan pendapat
siswa.

k) Guru bersama peserta didik menyimpulkan dari materi yang
sudah dipelajari.

I) Guru memberikan latihan soal
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m)Guru menutup pelajaran
3) Pengamatan.

Pengamatan dilakukan oleh observer atau guru yang sebagai
kolaborator atas berjalannya pembelajaran. Pengamatan yang
dilakukan oleh observer yaitu mengamati keaktifan dan perhatian
peserta didik saat pembelajaran dan mengisi lembar observasi serta
keaktifan dengan menggunakan model SFAE.

4) Refleksi

Hasil yang diperoleh dari pengamatan dan tes evaluasi pada
tindakan siklus | digunakan sebagai dasar apakah sudah memenubhi
target atau perlu dilakukan penyempurnaan pada strategi
pembelajaran agar siklus 11 diperoleh hasil yang lebih baik.

c. Siklus 2

Untuk siklus 2 secara teknis pelaksanaanya sama dengan siklus 1.

Langkah-langkah besar dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan mulai

dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi akan

dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan

a) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan pembelajaran

Student Facilitator and Explaianing (SFAE) pada materi alat
pencernaan makanan pada manusia dengan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b) Membuat soal tes untuk 2 siklus beserta jawabanya.
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c) Menyusun lembar kerja untuk peseta didik dan lembar
pengamatan (observasi).

d) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
pembelajaran.

2) Pelaksanaan

a) Guru memberi salam dan mengabsen peserta didik.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
materi penyakit pencernaan makanan pada manusia dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

¢) Guru memberikan informasi awal tentang jalanya pembelajaran
dengan menggunakan model SFAE dan tugas yang harus
dilaksanakan peserta didik secara singkat.

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
materi penyakit pada pencernaan makanan pada manusia dan
memberikan ~ motivasi  kepada peserta didik  dengan
menyampaikan manfaat yang akan didapat dari pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

e) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota
5-6 kelompok.

f) Guru menggunakan power point untuk menjelaskan materi.

g) Guru menunjuk salah satu kelompok maju di depan kelas untuk

mempresentasikan ide/ pendapat pada rekan peserta didik lainya.
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h) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ada di
depan kelas untuk menunjuk salah satu temanya untuk
mempresentasikan ide/ pendapatnya dan seterusnya sampai
peserta didik mampu mengingat materi pelajaran melalui
penjelasan dari temannya.

i) Guru memastikakan setiap anggota kelompok berpartisipasi
dengan aktif dalam pembelajaran Pengamatan.

J) Guru menguatkan kembali materi, sekaligus meluruskan pendapat
peserta didik.

k) Guru bersama peserta didik menyimpulkan dari materi yang
sudah dipelajari.

I) Guru memberikan latihan soal

m)Guru menutup pelajaran

3) Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh observasi yaitu mengamati
keaktifan peserta didik saat pembelajaran berlangsung.
4) Refleksi
Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan, hasil lembar
kerja dan evaluasi dari tahapan-tahapan pada siklus 2. Diharapkan

setelah 2 siklus ini keaktifan dan hasil belajar meningkat.
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B. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Metode wawancara ini oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan
data hasil keaktifan peserta didik pada tahun pelajaran sebelumnya serta
kendala-kendala yang dialami guru pada saat mengajar IPA pada materi
pokok alat pencernaan makanan pada manusia.

Metode observasi

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbaagai proses biologis dan psikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia yang diamati tidak terlalu besar.> Metode observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada obyek penelitiian.®

Bapak Nasikun sebagai observer sekaligus guru kelas dalam kegiatan
ini juga mengobservasi peserta didik dan guru. Kemudian yang
diobservasi secara langsung adalah keaktifan peserta didik dan Kinerja
guru ketika proses pelaksanaan penggunaan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dalam pembelajaran IPA materi Alat
pencernaan makanan pada manusia di kelas V MIN Brakas Kec. Dempet-

Kab. Demak.

5 Sugiono, Metodologi, Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfa Beta, 2007), him.203

him

® S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet, 4,
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Adapun fase-fase dalam observasi yaitu:’
a. Pertemuan perencanaan
Dalam pertemuan perencanaan peneliti dan guru mendiskusikan
rencana pembelajaran yaitu bagaimana langkah-langkah pembelajaran
dan bagaimamna peneliti akan memulai dengan pengumpulan data
melalui observasi.
b. Observasi kelas
Dalam fase ini pihak guru maupun peneliti melakukan observasi
terhadap proses pembelajaran di kelas yang meliputi pengamatan
terhadap keaktifan peseta didik dan pengamatan keaktifan guru.
c. Diskusi balikan
Peneliti dan guru bersama-sama mempelajari hasil observasi atau
keberhasilan untuk dijadikan catatan lapangan dan mendiskusikan
langkah-langkah berikutnya
3. Metode Tes
Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang
diberikan kepada seorang degan maksud untuk mendapat jawaban yang
dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.®
Metode tes oleh peneliti digunakan untuk memperoleh nilai akhir
pada pembelajaran sebagai evaluasi dan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPA . Bentuk tes yang peneliti gunakan

adalah tes pilihan ganda.

" Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaa
Rosdakarya,2006), him. 106
8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him 170
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4. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.® Sumber dokumen pada dasranya merupakan segala bentuk
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumen baik resmi maupun
yang tidak resmi.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar
pra siklus IPA materi alat pencernaan makanan pada manusia di kelas V
MIN Brakas Kecamatan Dempet- Kabupaten Demak. Yaitu Foto, daftar
nama siswa dan nilai.
5. Instrumen penelitian
Instrument yang peneliti gunakan untuk menilai tingkat keberhasilah
siswa adalah:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada tiap siklus dibuat
berdasarkan format yang disyaratkan dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan. Di dalam RPP tertuang skenario pembelajaran IPA dengan
materi pokok alat pencernaan makanan pada manusia menggunakan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE).

b. Instrument Pengamatan (Observasi)

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang harus diisi oleh

observer. Lembar observasi berisi tentang kegiatan guru dan aktivitas

siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2004, ), him 23
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Instrument Pengamatan disusun dengan indikator-indikator yang
dapat mengukur keberhasilan model Pembelajran Student Facilitator
and Explaining (SFAE) pada materi pokok alat pencernaan makanan
pada manusia. Dalam hal ini terutama untuk mengukur keaktifan

peserta didik selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

c. Instrument Soal

Instrument soal adalah alat untuk memperoleh hasil yang telah
sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedang bentuk evaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal untuk siklus I dan 20 untuk siklus Il , dimana setiap

item benar nilai 1, dan adalah O.

C. Analisis Data

Analisis data adalah analisis data yang telah terkumpul guna mengetahui

seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk perbaikan belajar

peserta didik.'® Analisis data yang digunakan dalam penelitian PTK adalah:

1. Analisis kualitatif digunakan untuk memberikan informasi yang

menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik dan pelaksanaan
model pembelajaran SFAE dalam pembelajaran IPA khususnya materi

pokok alat pencernaaan makanan pada manusia.

him. 85

1Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, cet VIII 2012),
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2. Analaisi kuantitatif digunakan untuk menganalisis nilai hasil belajar
peserta didik pada model pembelajaran SFAE dalam pembelajaran IPA
khususnya materi pokok alat pencernaan makanan pada manusia.

3. Penelitian yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan statistik
deskriptif dengan mencari nilai rata-rata dan prosentase dari hasil belajar

peserta didik.

D. Indikator Ketercapaian
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
1. Menghitung nilai rata-rata

Untuk menghitunng nili-rata-rata digunakan rumus:

Keterangan:

x = Nilai rata-rata hasil belajar

X = Jumlah nilai seluruh peserta didik
N = Banyaknya peserta didik.!

2. Ketuntasan belajar klasikal

Ketuntasan klasikal diperoleh dengan rumus:

X peserta didik tuntas belajar
£ /7 x 100%

¥ seluruh peserta didik
Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika prosentase peseta
didik yang tuntas belajar atau nilai peserta didik lebih besar atau sama

dengan 75% dari jumlah seluruh peserta didik di kelas.*?

11 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), edisi ke-6, him. 423
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3. Ketuntasan belajar Individual
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, digunakan daftar nilai
kognifif. Selanjutnnya dari data tersebut diperolen pada tiap siklus
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menghitung prosentase
ketuntasan belajar dengan KKM 60. Ketuntasan belajar individual
dinyatakan berhasil jika nilai peserta didik >60 (KKM).

Indikator yang menunjukan keberhasilan dari pelaksanaan tindakan
perbaikan selama proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran SFAE yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il serta
indikator lain berupa hasil belajar siswa yang meningkatkan tes formatif
berikut kriteria ketuntasan:

1. KKM pada penelitian adalah 60
2. Ketuntasan Klasikal diatas >75%

3. Keaktifan siswa di atas > 75%

12 M. Ngalim Purwanto. M.Pd, Prinsip-Prisip dan Teknik Evaluasi Pegajaran (Bandung
PT: Remaja Rosda Karya, 2002), cet.11. him 102



BAB IV

DESKRIPTIF HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Deskripsi Data
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus yaitu
siklus I dan siklus 11. Siklus I dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2015 dan
siklus 1l pada tanggal 18 Agustus 2015. Proses pembelajaran pada Pra
siklus dilakukan dan dilaksanakan dengan metode ceramah. Data-data
hasil penelitian didapat pada setiap siklus yaitu melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Berikut ini akan disampaikan uraiannya:

B. Deskripsi Hasil Penelitian Per Siklus
1. Deskripsi Data Pra Siklus
Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan menggunkan media
pembelajaran yang menggunakan black board dan kapur tulis.
Pelaksanaan pra siklus dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2015.
Penyampaian materi pada Pra Siklus menggunakan metode
ceramah. Guru menjelaskan materi alat pencernaan makanan pada
manusia peserta didik awalnya terlihat tenang dan menyenangkan,
dan peserta didik terlihat antusias terhadap materi pembelajaran,
peserta didik mencatat apa saja yang perlu dicatat dari yang mereka

dengar, yang nantinya peserta didik dapat menanggapi materi yang

57
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disampaikan oleh guru. Peserta didik merasa jenuh, karena hanya
mendengarkan guru berceramah saja, sehingga peserta didik menjadi
kurang memperhatikan dan ada peserta didik yang ngobrol dengan
peserta didik lainya. Sebagian peserta didik mengatakan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunukan metode ceramah sedikit
membosankan, hal ini dapat mengakibatkan aktifitas belajar peserta
didik terhadap mata pelajaran IPA berkurang.

Langkah-langkah kegiatan Proses pembelajaran pada pra siklus
ini dilakukan dimulai dengan mengucapkan salam dan menyuruh
peserta didik untuk membaca do’a terlebih dahulu bersama-sama,
selanjutnya melakukan apresepsi kepada peserta didik mengenai alat
pernafasan manusia dengan Tanya Jawab.

Proses selanjutnya guru menyuruh peserta didik untuk
membaca dan mendengarkan pelajaran dengan seksama dan
diteruskan oleh guru menerangkan materi tentang alat pencernaan
makanan pada manusia., dan guru juga menerangkan materi tanpa
menggunakan media. Peserta didik disuruh untuk mendengarkan,
setelah peserta didik mendengar dengan seksama peserta didik
disuruh untuk menulis apa yang sudah diterangkan oleh guru (guru
mendikte), selanjutnya guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan tetapi peserta didik

tidak ada yang berani untuk bertanya, guru mengira peserta didik
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sudah faham dengan apa yang telah disampaikan ternyata peserta
tidak faham.

Guru mengajak peserta didik untuk mengucap syukur atas
segala kegiatan yang telah dilaksanakan dengan do’a bersama.
Observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran terhadap
keaktifan siswa menghasilkan data pra siklus yang diterangkan pada
Tabel. 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai Aspek Perhatian Siswa Pada

Kegiatan Pra Siklus

No | Perhatian Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase
1. Kurang 11 11,1%
2. Cukup 3 40,7%
3. Baik 8 29,7%
4. Baik Sekali 5 18,5%
Jumlah 27 100%

Observasi tentang keaktifan peserta didik sesuai ditunjukan
pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Rekapitulasi Nilai Aspek Keaktifan Peserta didik Pada

Kegiatan Pra Siklus

No | Keaktifan Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase

1. Kurang 9 33,3%
2. Cukup 12 44,4%
3. Baik 4 14,8%
4. Baik Sekali 2 7,5%

Jumlah 27 100%
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Nilai hasil belajar IPA peserta didik pada pra siklus seperti
ditunjukkan pada Tabel 4.3. Nilai terendah dari hasil belajar peserta
didik adalah 25 untuk peserta didik yang nilainya terendah sebanyak 1
orang, sedangkan nilai tertinggi adalah 90 untuk nilai terendah
sebanyak 1 orang.

Data seperti yang ada pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
dalam pra siklus ini banyak peserta didik yang belum tuntas dalam
mencapai KKM dari hasil belajarnya. Peserta didik yang tuntas dalam
pembelajaran yaitu sebanyak 12 anak dengan rata-rata 44,45%
sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 15 anak dengan
rata-rata 55,55%, ini menunjukkan perlu adanya tindakan dari guru
kelas, salah satu tindakan pada mata pelajaran IPA materi alat
pencernaan makanan pada manusia dengan menggunakan model
pembelajran SFAE pada proses pembelajaran.

Tabel 4.3 Hasil Belajar Pra Siklus

No. Kode Nilai Keterangan
1. R1 35 Tidak tuntas
2 R2 55 Tidak tuntas
3 R3 75 Tuntas

4 R4 45 Tidak tuntas
5 R5 25 Tidak tuntas
6 R6 40 Tidak tuntas
7 R7 30 Tidak tuntas
8 R8 60 Tuntas

9 R9 60 Tuntas
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10 R10 45 Tidak tuntas
11 R11 30 Tidak tuntas
12 R12 60 Tuntas
13 R13 45 Tidak tuntas
14 R14 80 Tuntas
15 R15 60 Tuntas
16 R16 30 Tidak tuntas
17 R17 50 Tidak tuntas
18 R18 90 Tuntas
19 R19 50 Tidak tuntas
20 R20 60 Tuntas
21 R21 45 Tidak tuntas
22 R22 50 Tidak tuntas
23 R23 70 Tuntas
24 R24 65 Tuntas
25 R25 60 Tuntas
26 R26 75 Tuntas
27 R27 55 Tidak tuntas
Rata-rata 53,5
Nilai terendah 25
Nilai tertinggi 90
Ketuntasan hasil belajar 44,45%

Keaktifan peserta didik yang diperoleh dalam kegiatan

pembelajaran pada pra siklus yaitu peserta didik keaktifannya masih

kurang yaitu sebanyak 12 orang, peserta didik yang cukup dalam

melaksanakan keaktifan belajar yaitu sebanyak 9 orang, peserta didik
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yang sudah mulai aktif sebanyak 3 orang, sedangkan peserta didik
yang sangat aktif dalam pembelajaran sebanyak 2 orang.

Perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih
banyak yang berkurang, hanya 5 orang peserta didik yang
perhatiannya sangat baik yaitu peserta didik dengan kode R14, R18,

R20, R23, dan R24.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus |
Berdasarkan hasil dari pra siklus maka perlu dilakukan penerapan

metode Student Facilitator and Explaining pasa materi alat pencernaan
makanan pada manusia yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2015,
siklus ini dilakukan beberapa tahapan diantaranya.
a. Perencanaan

Pada perencanaan ini guru membuat :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)

2) Merancang membuat kelompok

3) Menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik

4) Menyiapkan media gambar

5) Menyiapkan tes (terlampir)
b. Tindakan

1) Guru memberi salam dan mengabsen peserta didik.
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7)

8)
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Guru memberikan informasi awal tentang jalanya pembelajaran
dan tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat
dan jelas.

Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa materi yang akan
dipelajari akan menerapkan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada materi alat pencernaan makanan pada manusia dan
memberikan  motivasi kepada peserta didik dengan
menyampaikan manfaat yang akan didapat dari pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 5-6 kelompok orang dan diberi nomor 1-6.

Guru membagikan gambar organ tubuh manusia pada setiap
kelompok dan peserta didik berdiskusi.

Guru menunjuk salah satu dari peserta didik perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk maju di depan kelas
mempresentasikan ide/ pendapat pada rekan peserta didik
lainya.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang ada
di depan kelas untuk menunjuk salah satu temanya untuk

mempresentasikan ide/ pendapatnya dan seterusnya sampai
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peserta didik mampu mengingat pelajaran yang sudah
disampaikan kepada temannya.
9) Guru memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi
dengan aktif dalam pembelajaran pengamatan.
10) Guru menjelaskan semua materi, sekaligus meluruskan
pendapat siswa.
11) Guru bersama peserta didik menyimpulkan dari materi yang
sudah dipelajari.
12) Guru memberikan latihan soal
13) Guru menutup pelajaran
Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas V Bapak
Nasikun sebagai observer yang berkolaborasi dengan peneliti
untuk menjalankan proses pembelajaran. Setelah mengobservasi
peserta didik selama proses pembelajaran di kelas dengan
menggunakan instrumen observasi yang dipegang peneliti, ada
beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telah dilakukan
oleh peserta didik, diantaranya siswa merasa ada pengalaman baru
dalam pembelajaran mata pelajaran IPA setelah diterapkan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Hal ini

diterangkan dalam Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Nilai Aspek Perhatian Siswa Pada Kegiatan

Siklus |
No | Perhatian Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase
1. Kurang 7 25,9%
2. Cukup 8 29,7%
3. Baik 7 25,9%
4. Baik Sekali 5 18,5%
Jumlah 27 100%
Observasi tentang Keaktifan peserta didik seperti

ditunjukkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Aspek Keaktifan Siswa Pada kegiatan

Siklus |
No | Keaktifan Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase
1. Kurang 10 37,1%
2. Cukup 5 18,5%
3. Baik 6 22.2%
4. Baik Sekali 6 22,2%
Jumlah 27 100%

Penerapan strategi Student Facilitator and Explaining pada
siklus I masih kurang menarik bagi peserta didik. Hal tersebut
menurut analisis peneliti karena adanya hal-hal yang mengganggu
perhatian peserta didik pada pembelajaran. Hambatan tersebut

adalah:
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Pada tahap diskusi, peserta didik saling adu argumen yang
tidak terfokus, karena diskusi yang dilakukan dari satu
kelompok kurang dipahami oleh kelompok yang lainya.

Peserta didik belum benar-benar mengerti tata cra pelaksanaan
Student Facilitator and Explaining pada pembelajaran.

Waktu yang melebihi dari batas perencanaan menjadikan
peserta didik gaduh.

Hasil observasi ini dijadikan landasan untuk perbaikan
rencana tahap berikutnya. Dari instrument tes formatif yang
berupa soal pilihan ganda diperoleh nilai peserta didik pada
siklus I seperti yang ditunjukan pada Tabel 4.6

Peserta didik yang telah tuntas lebih banyak dari pada
sebelum penerapan strategi Student Facilitator and Explaining.
Dan nilai individual peserta didik juga lebih meningkat, dengan

data individual peserta didik terlampir.

Tabel 4.6 Nilai Hasil Belajar Peserta didik Siklus I dengan menerapkan

model pembelajaran (SFAE).

No. Kode Nilai Keterangan
1. R1 45 Tidak tuntas
2 R2 55 Tidak tuntas
3 R3 80 Tuntas

4 R4 50 Tidak tuntas
5 R5 50 Tidak tuntas
6 R6 80 Tuntas

7 R7 30 Tidak tuntas
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8 R8 80 Tuntas
9 R9 75 Tuntas
10 R10 45 Tidak tuntas
11 R11 60 Ttuntas
12 R12 55 Tidak tuntas
13 R13 80 Tuntas
14 R14 90 Tuntas
15 R15 75 Tuntas
16 R16 65 Tuntas
17 R17 80 Tuntas
18 R18 85 Tuntas
19 R19 30 Tidak tuntas
20 R20 60 Tuntas
21 R21 45 Tidak tuntas
22 R22 50 Tidak tuntas
23 R23 85 Tuntas
24 R24 75 Tuntas
25 R25 70 Tuntas
26 R26 75 Tuntas
27 R27 55 Tidak tuntas
Rata-rata 63,7
Nilai tertinggi 90
Nilai Terendah 30
Ketuntasan belajar 75,9%

Peserta didik yang tuntas sebanyak 16 dengan rata-rata
75,9% dan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 11 dengan
rata-rata 46,4%. Rata-rata kelas pada siklus I yaitu 63,7, naik dari

sebelum penerapan model Student Facilitator and Explaining.
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Peserta didik yang telah tuntas lebih dari setengah jumlah
keseluruhan peserta didik, tetapi belum memenuhi Kriteria
ketuntasan yang baik yaitu 80% dari semua peserta didik kelas V

MIN Brakas Kec. Dempet-Kab.Demak.

. Refleksi

Tahap refleksi ini peneliti melakukan mengevaluasi
kegiatan yang ada di siklus I, didapatkan beberapa kelamahan dari
sistem pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru diantaranya:
1) Guru kurang mampu menerangkan materi dengan baik, lebih

banyak ceramah dan kurang melakukan umpan balik pada
peserta didik.

2) Guru cara menerangkan materi terlalu cepat sehingga kurang
dipahami oleh peserta didik.

3) Guru kurang mampu mengondisikan kelas karena peserta didik
asik melihat gambar yang sudah diberikan kepada guru ketika
peserta didik diskusi.

4) Guru kurang mampu menciptakan keaktifan peserta didik
untuk memahami lebih lanjut materi yang mereka dapatkan.

5) Guru kurang mampu menyetting kelas yang dapat
mempermudah peserta didik komunikasi dalam bekerja sama
memehami materi.

6) Guru kurang memotivasi peserta didik dan hanya lebih banyak

duduk .
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7) Guru kurang dapat menerangkan materi sehingga peserta didik
tidak tertarik untuk mendengarkan.

Dari kekurangan-kekurangan yang terjadi tersebut guru
dan kolabolator mencari solusi bersama terhadap permasalahan
yang ditemukan dikelas dengan melakukan tidakan,

1) Guru menerangkan materi lebih jelas dan bahasa yang
dipahami peserta didik.

2) Guru lebih memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
memperhatikan dengan gambar yang sudah diberikan.

3) Guru menyetting kelas dengan membentuk peserta didik
menjadi  kelompok-kelompok agar peserta didik dapat
berkomunikasi dengan baik.

4) Guru lebih banyak mengelilingi peserta didik dan memberikan
motivasi dan bimbingan pada peserta didik.

5) Guru memancing kelompok yang tidak takut untuk
berpendapat.

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan terdapat

upaya keaktifan belajar peserta didik pada siklus 1.

3. Deskripsi Penelitian Siklus 11
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1l yang dilakukan pada

tanggal 18 Agustus 2015. Dalam siklus Il ini solusi yang dirumuska
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dari tahap refleksi pada siklus | kemudian diterapkan sebagai tindakan
untuk mengatasi masalah-masalah dalam penerapan  model
pembelajaran Student Facilitator and Expailining dalam pelajaran
IPA materi alat pencernaan makanan pada manusia belum sempurna di
kelas V MIN Brakas Kec. Dempet-Kab. Demak Tahun Pelajaran
2015/2016 yang dihadapi pada siklus 1. sedangkan tahapan
pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yang perlu

dipersiapkan oleh peneliti yaitu:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)

2) Merancang membuat kelompok.

3) Menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (terlampir)

4) Menyiapkan media gambar dan power point

5) Menyiapkan tes (terlampir)

b. Tindakan

1) Guru memberi salam dan mengabsen peserta didik.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada materi penyakit pencernaan makanan pada
manusia dan memberikan motivasi kepada peserta didik.

3) Guru memberikan informasi awal tentang jalanya

pembelajaran dengan menggunakan model Student
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Facilitator and Explaining (SFAE) dan tugas yang harus
dilaksanakan peserta didik secara singkat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada materi penyakit pada pencernaan makanan
pada manusia dan memberikan motivasi kepada peserta
didik dengan menyampaikan manfaat yang akan didapat
dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 5-6 kelompok.

Guru menggunakan power point untuk menjelaskan materi.
Guru menunjuk salah satu kelompok maju di depan kelas
untuk mempresentasikan ide/ pendapat pada rekan peserta
didik lainya.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang
ada di depan kelas untuk menunjuk salah satu temanya
untuk mempresentasikan ide/ pendapatnya dan seterusnya
sampai peserta didik mampu mengingat materi pelajaran
melalui penjelasan dari temannya.

Guru memastikakan setiap anggota kelompok berpartisipasi

dengan aktif dalam pembelajaran Pengamatan.

10) Guru menguatkan kembali materi, sekaligus meluruskan

pendapat peserta didik.
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11) Guru bersama peserta didik menyimpulkan dari materi
yang sudah dipelajari.
12) Guru memberikan latihan soal
13) Guru menutup pelajaran
Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrument observasi
yang dipegang peneliti, ada beberapa catatan hasil dari bentuk
keaktifan yang telah dilakukan oleh peserta didik. Data keaktifan
peserta didik pada siklus 11 seperti yang ditunjukan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai Aspek Perhatian Siswa Pada Kegiatan

Siklus 11

No | Perhatian Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase

1. Kurang - 0%

2. Cukup 6 22,2%
3. Baik 10 37,1%
4. Baik Sekali 11 40,7%

Jumlah 27 100%
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Data keaktifan peserta didik pada siklus Il seperti yang

ditunjukan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Nilai Aspek Keaktifan Siswa Pada Siklus 11

No | Perhatian Peserta didik | Jumlah Peserta didik | Persentase

1. Kurang 3 11%

2. Cukup 4 14,8%

3. Baik 10 37,1%

4. Baik Sekali 10 37,1%
Jumlah 27 100%

Keaktifan peserta didik pada siklus 1l meningkat dibanding

siklus I, menurut hal ini peneliti dikarenakan:

a. Peserta didik sudah mengetahui cara pengelompokan Student

Facilitator and Explaining (SFAE) pada materi alat pencernaan

makanan pada manusia di MIN Brakas Kecamatan Dempet-

Kabupaten Demak

Soal untuk pertanyaan yang dibuat oleh guru, sehingga

kemungkinan kecil soal tidak dimengerti peserta didik. Hal ini

dilakukan sebagai antisipasi terjadinya adu argumen dari

peserta didik yang menyebabkan diskusi yang tidak terfokus

pada materi.
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Dari instrument soal pilihan ganda didapatkan data nilai

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Kegiatan siklus II

dengan Menerapkan Model Pembelajaran (SFAE)

No. Kode Nilai Keterangan
1. R1 50 Tidak tuntas
2 R2 60 Tuntas

3 R3 90 Tuntas

4 R4 60 Tuntas

5 R5 50 Tidak tuntas
6 R6 95 Tuntas

7 R7 65 Tuntas

8 R8 65 Tuntas

9 R9 80 Tuntas

10 R10 60 Tuntas

11 R11 50 Tidak tuntas
12 R12 55 Tidak tuntas
13 R13 80 Tuntas

14 R14 95 Tuntas

15 R15 85 Tuntas

16 R16 60 Tuntas

17 R17 55 Tidak tuntas
18 R18 95 Tuntas

19 R19 50 Tidak tuntas
20 R20 65 Tuntas

21 R21 75 Tuntas

22 R22 60 Tuntas

23 R23 70 Tuntas

24 R24 85 Tuntas
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25 R24 85 Tuntas
26 R26 95 Tuntas
27 R27 50 Tidak tuntas
Rata-rata 70,5
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 50
Ketuntasan Belajar 76,3%

Nilai individual peserta didik meningkat dari siklus I, tidak ada
peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 50, dan hanya 7
peserta didik atau 51,4% yang belum tuntas. Sementara peserta didik
yang sudah tuntas sebanyak 20 peserta didik atau 76,3%. Nilai rata-
rata kelasnya adalah 70,4. Salah satu peserta didik yang belum tuntas
memang pada hasil observasi mempunyai skor yang baik. Tetapi
hanya dari faktor starategi saja yang mempengaruhi tingkat hasil
belajar peserta didik, akan tetapi juga faktor individual. Peserta didik
tersbut memang mempunyai kelamahan dalam hal intelegensi.
Indikatornya pada semua mata pelajaran peserta didik tersebut
mendapat nilai yang rendah. Satu hal yang perlu ditiru, peserta didik
tersebut selalau berusaha melibatkan diri dalam semua pelajaran dan
tidak pernah rendah diri. Meskipun ia sering tertinggal dalam
pelajaran.

d. Refleksi
Selanjutnya di akhir kegiatan, peneliti mengisi Lembar

Observasi Siswa pada siklus Il ini dan kemudian peneliti
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melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang ada di
siklus 11, mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang
ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan:

1) Guru menyuruh peserta didik untuk mengamati segala kegiatan
Student Facilitator and Explaining yang dilakukan oleh guru
dan teman yang sudah bisa.

2) Melakukan Student Facilitator and Explaining dengan siswa
maju kedepan menjelaskan kepada temanya yang lain.

3) Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan
Student Facilitator and Explaining berlangsung.

4) Guru menyetting kelas yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi.

5) Mencatat kegiatan yang terjadi di dlam kelas selama kegiatan
Student Facilitator and Explaining berlangsung.

6) Mengisi lembar observasi peserta didik.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusi terhadap
permasalahan penerapan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining dalam pembelajaran IPA materi pokok alat
pencernaan makanan pada manusia di kelas V MIN Brakas
kecamatan Dempet- Kabuabupaten Demak Tahun Pelajaran
2015/2016. Tingkat ketuntasan peserta didik mencapai 76,3%
sudah mencapai indikator yang ditetapkan yaitu 75% ke atas, maka

peneliti menghentikan tindakan kelas ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari paparan hasil penelitian dari pra siklus sampai pada siklus

diatas diperoleh nilai hasil belajar keseluruhan pada gambar 4.1.

25

76,3%
20
75,9%

15
44,450

10

Jumlah Siswa

Rata-rata

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1. Ketuntasan Peserta Didik dari Pra Siklus-Siklus 11

Dari nilai ketuntasan diatas dapat dijelaskan pada pra siklus yaitu
44,45% peserta diidk tuntas. Pada Siklus I meningkat menjadi 75,9%
peserta didik yang tuntas. Pada Siklus Il tingkat ketuntasan peserta didik
yaitu 76,3%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dari Pra Siklus
sampai pada Siklus 11 mengalami peningkatan bertahap dilihat dari nilai
peserta didik maupun nilai rata-rata kelasnya. Dilihat dari keaktifan
peserta didik mengikuti pembelajaran dengan model Student Facilitator
and Explaining (SFAE) juga mengalami peningkatan seperti dijelaskan

pada Grafik 4.2 dan Grafik 4.3.
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GRAFIK PERHATIAN SISWA
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Gambar 4.2. Perhatian Peserta didik dari Pra Siklus, Siklus | dan 11

GRAFIK KEAKTIFAN SISWA
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Gambar 4.2. Keaktifan Peserta Didik dari Pra Siklus, Siklus I dan 11
Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi dari faktor metode atau
strategi saja akan tetapi dari beberapa faktor. Dan faktor tersebut yaitu
faktor bakat, minat, dan tingkat intelegensi. Karakteristik belajar anak dan
juga strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Sebagai contoh
ditemukan peserta didik yang berusaha aktif dalam pembelajaran tetapi
peserta didik tersebut mendapat nilai yang belum mencapai KKM,

contohnya peserta didik dengan kode R27 Peserta didik tersebut tetap
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harus mendapat remedial. Remedial dapat dilakukan dengan
menambahkan waktu belajar peserta didik atau memberikan latihan soal-
soal.

Melalui pembelajaran Ilmu Pengetauan Alam (IPA) materi alat
pencernaan makanan pada manusia, guru menerapkan model Student
Facilitator and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan peserta didik agar
aktif dalam menyampaikan pendapat/ide kepada teman belajarnya dan
melatih peserta didik untuk menyampaikan ide/gagasan melalui
pendapatnya sendiri.

Model pembelajaran SFAE dapat digunakan dalam pelajaran IPA
dikarenakan dalam model pembelajaran ini terjadi interaksi sosial yang
baik diantara sesama peserta didik. Peserta didik saling mengemukakan
gagasan/ide dan menanggapi pendapat dari peserta didik lainya. Dengan

demikian Hasil belajar Siswa bisa ditingkatkan secara klasikal >75%.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan model Student
Facilitator and Explaining (SFAE) pada mata pelajaran IPA materi pook
alat pencernaan makanan pada manusia, di MIN Brakas kecamatan
Dempet-Kabupaten Demak, dari simpulan data yang didapatkan yaitu:

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di MIN Brakas
kecamatan Dempet-kabupaten Demak. Terbukti dengan meningkatnya
nilai rata-rata ketuntasan klasikal dari pra siklus mencapai 53,5 atau
44,45%, nilai dari pra siklus yaitu masih rendah. Untuk siklus | dapat
meningkatkan ketuntasan klasikal sebesar 75,9% Rata-rata kelas 63,7 pada
siklus Il ketuntasan belajar sebesar 76,3% Rata-rata kelas mencapai 70,5.

Persentase didapat dari nilai peserta didik yang telah memenuhui
Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) yaitu 60 untuk pelajaran IPA. Nilai
ketuntasan hasil peserta didik sebagai indikator tingkat pencapaian hasil
belajar peserta didik. Nilai individual peserta didik juga semakin

meningkat.

78
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B. Saran-saran

Dari uraian tersebut diatas, peneliti mencoba memberikan saran-
saran dengan maksud menerapkan model pembelajaran Student Facilitator
and Expalining (SFAE) pada pelajaran IPA materi alat pencernaan
makanan pada manusia di kelas V MIN Brakas kecamatan Dempet-
kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2015/2016 yang diterapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar
pada peserta didik, maka yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Kepada Guru Mapel IPA

a. Hendaknya meningkatkna kemampuan alat pencernaan makanan
pada manusia dengan menggunakan model Student Facilitator and
Explaining (SFAE) secara berkala dan terus menerus.

b. Hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh guru sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat perpartisipasi aktif baik secara
fisik ataupun spikis dan mengalami kegiatan belaja mengajar
langsung, sehingga pengetahuan yang dicapai tidak hanya secara
teori saja dengan mendengarkan informasi.

c. Menambah wawasan dengan mengikuti pelatihan tentang strategi
pembelajaran yang dapt dikembangkan dikelasnya sehingga
mampu mencapai hasil yang optimal.

2. Pihak Sekolah
a. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam tiap kegiatan

pembelajaran yang berlangsung.
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b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan.

c. Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengan orang tua
peserta idi dan masyarakat yang diharapkan dengan itu akan lebih
baik memudahkan proses pembelajran dan akan membantu
memaksimalkan guna mencapai tujuan pembelajaran pendidikan
yang diharapkan.

3. Peserta didik

a. Lebih rajin dalam belajar dan respon terhadap pembelajarran yang
dilakukan.

b. Meningkatkan lagi kemampuan belajar dengan belajar denagn
teman lain sekolah yang lebih maju teknik pembelajarannya.

c. Peserta didk harus terus meningkatkan motivasi belajar agar

mendapat hasil yang baik dalam proses pembelajaran.

C. Penutup
Syukur alkhamdulilah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan harapan semoga bermanfaat
bagi siapapun yang membacanya.
Dalam pembahasan-pembahasan skrisi ini tentunya tidak luput dari
kesalahan dan ketidaksempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan

kemampuan dan pengetahuan yang penulis dapatkan.
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Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis

maupun kepada pembaca yang budiman. Amin
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Lampiran |

Nama Madrasah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

: MI Negeri Brakas
1 VI1

: llmu Pengetahuan

Alam (IPA)

SILABUS

: 1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6 7
1.3 Mengidentifikasi| Alat pencernaan e Menjelaskan tugas | 1.3.1  Siswa dapat menjelasakan | e Tertulis 2x35 | e Buku paket
fungsi organ makanan pada dari alat alat pencernaan pada | (pilihan menit kelas V
pencernaan manusia pencernaan dan manusia. ganda) Semester 1
manusia dan menyebutkan 1.3.2 Siswa dapat menyebutkan e LKPD
hubunganya bagian alat urut alat pencernaan manusia. e Gambar
dengan makanan pencernaan 1.3.3Siswa  dapat mengetahui alat
dan kesehatan e Diskusi kelompok fungsi dari alat pencernaan pencernaan
dengan manusia.
menggunakan 1.3.4 Siswa dapat menjelaskan
model (SFAE) penyakit dalam pencernaan
manusia
1.35 Siswa dapat menjelaskan
hubungan  makanan  dan

kesehatan pada pencernaan
manusia




Li\{ Laiyinatus Sifa
NIM.113911023




Lampiran 2
KISI-KISI ISNSTRUMEN SOAL
KISI-KISI
SOAL TES UJI COBA

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Materi Pokok  : Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia
Kelas/Semester : V/Ganjil

Sekolah . MI Negeri Brakas

STANDAR KOMPETENSI :

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1.3 Mengidentifikasi  fungsi | 1.3.1 Menjelaskan alat pencernaan makanan
organ pencernaan manusia pada manusia beserta bagian-bagianya
dan hubungannya dengan | 1.3.2 Menyebutkan organ pencernaan
makanan dan kesehatan manusia secara berurutan

1.3.3 Menjelaskan fungsi organ pencernaan

makanan pada manusia

1.3.4 Menyebutkan penyakit yang dapat

menyerang organ pada manusia.

1.3.5 Menjelaskan cara memelihara kesehatan

organ pencernaan man usia




Lampiran 3

PENJABARAN MASING-MASING INDIKATOR

tubuh

Indikator No. Soal
. Peserta didik dapat mengurutkan alat
pencernaan makanan yang ada pada 1,2

. Peserta didik dapat menjelaskan alat

pecernaan makanan pada manusia

3,5,6,8,9,10, 11,12,13,14,
15,16, 19,20,22,23,24,25,

beserta bagian-bagiannya manusia 26,27

. Peserta didik dapat menjelaskan
fungsi dari alat pencernaan makanan 4,7,17,18,21
pada manusia

. Peserta didik dapat menyebutkan
penyakit pada alat penceranaan 28,29,30
makanan pada manusia

. Peserta didik dapat mengetahui 31,32,33,34,35,36,
hubungan makanan dan kesehatan 37,38,39,40




Lampiran 4

LEMBAR UJI COBA

Nama PR
Kelas VI
No. Absen L ———
Pelajaran  IPA

Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan soal
Kerjakan dengan teliti

Berilah tanda silang pada pilihan ganda tersebut.

Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru.

Selamat Mengerjakan !!
1. 1. Usus besar
2. usus halus
3. Mulut
4. Kerongkongan
5. Lambung
6. Anus
Urutan yang benar mengenai alat pencernaan mausia adalah .....
a. 1,2345,6
b. 1,45,3,2,6
c. 2,364,511
d. 3,456,211
2. Setelah makanan masuk didalam mulut dan di kunyah oleh gigi, maka urutan
makanan selanjutnya akan masuk di dalam ....
a. Kerongkongan
b. Lambung
c. Usus besar
d. Usus halus
3. Gigi, lidah, dan air ludah merupakan komponen yang mencerna makanan di dalam ....
a. Kerongkongan
b. Lambung
c. Mulut



d. Usus

4. Alat penghancur makanan yang masuk dalam rongga mulut adalah ......

a. Gigi

b. Hidung
c. Lambung
d. Mulut

5. Gigi yang berfungsi untuk memotong makanan adalah ...
a. Gigi geraham belakang
b. Gigi geraham depan
c. Gigi seri
d. Gigi taring
6. Rongga gigi berada di bagian .....
a. Belakang gigi

b. Dalam gigi
c. Luar gigi
d. Samping gigi

7. Gigi dibedakan menjadi tiga kecuali .....
a. Gigi geraham
b. Gigi runcing
c. Gigi seri
d. Gigi taring
8. Alat pencernaan manusia yang berfungsi untuk mengecap rasa makanan adalah ....
a. Air liur
b. Kerongkongan
c. Lidah
d. Mulut
9. Lidah yang berfungsi untuk menghasilkan rasa manis adalah ....
a. Pangkal lidah
b. Samping lidah
c. Tengah lidah

d. Ujung lidah
10. Saraf pengecap lidah ada pada ....... Lidah
a. Bintik-bintik

b. Pangkal



c. Tengah
d. Ujung
11. Alat pencernaan manusia yang merupakan contoh pencernaan kimiawi adalah ...
a. Air liur
b. Gigi
c. Lidah
d. Mulut
12. Penghubunng antara rongga mulut dan lambung adalah ....
a. Kerongkongan
b. Lambung
c. Mulut

e

Usus

13. gambar disamping merupakan gambar....

a. Kerongkongan
b. Lambung
c. Mulut
d. Usus
14. Kerongkongan berupa saluran yang panjangnaya sekitar .....
a. 5cm
b. 10cm
c. 15cm
d. 20cm
15. Gerak yang ada pada kerongkongan disebut gerak ......
a. Gerak leher
b. Gerak mulut
c. Gerak peristaltik
Gerak tubuh

o

16. Disamping ini merupakan gambar ...
a. Kerongkongan c. Mulut

b. Lambung d. Usus



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Alat pencernaan berotot yang membentuk seperti kantong disebut ...
a.
b.
C.
d.
Lambung juga berguna mengaduk makanan yang berasal dari .....
a.
b.
C.
d.

Alat yang berguna untuk membunuh kuman-kuman yang masuk bersama makanan

Hati
Kerongkongan
Lambung

Usus halus

Anus
Kerongkongan
Mulut

Usus

adalah... ......

a.
b.
C.
d.

Alat pencernaan manusia setelah lambung adalah .....

o o

P

a.
b.
C.
d.
Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung menjadi gula adalah
a.
b.

C.

c
d.
1
2
3

Anus

Asam lambung
Kerongkongan
Usus halus

Anus

Mulut

Usus besar

Usus halus

. Usus dua belas jari
. Usus kosong

. Usus Penyerap

ernyataan di atas meerupakan bagian dari ....

Kerongkongan
Mulut
Usus besar

Usus halus

Enzim amilase
Enzim lipase
Enzim pepsin

Enzim tripsin



23.

24,

25.

26.

217.

28.

Disamping adalah merupakan gambar .....
a. Kerongkongan
b. Lambung
c. Usus besar
d. Usus halus
Sebelum usus besar makanan terlebih dahulu dicerna melalaui
a. Anus
b. Lambung
c. Mulut
d. Usus halus
Usus besar terdiri dari beberapa usus kecuali ......
a. Usus besar naik
b. Usus besar melintang
c. Usus besar menjajar
d. Mata besar turun
Pembusukan makanan berada pada ......
a. Anus
b. Lambung
c. Usus besar
d. Usus halus
Hasil pembusukan pada usus besar itu berupa ..... kecuali
a. Air
b. Gas
c. Keras
d. Padat
Saluran pencernaan yang berupa lubang keluarnya kotoran makanan adalah
a. Anus
b. Lambung
c. Mulut
d. Usus




29. Penyakit pada alat pencernaaan manusia yang biasanya susah buang air besar disebut
penyakit .....
a. Influenza
b. Magh
c. Sembelit
d. TBC
30. Berikut cara untuk merawat alat pencernaan supaya terhindar dari penyakit ....
Kecuali
a. Makan makanan yang bergizi dan seimbang
b. Menjaga kebersihan alat-alat makanan dana bahan makanan
c. Membuang sampah sembarang
d. Minum air putih dalam jumlah cukup
31. Penyakit yang ditandai dengan gejala lambung terasa perih dan muncul termasuk
penyakit ....
a. Diare
b. Magh
c. Sembelit
d. Tersedak
32. Zat makanan bergizi yang diperlukan oleh tubuh kecuali ....
a. Asam

o

Lemak
c. Protein
d. Vitamin
33. 1. Sumber tenaga
2. Sebagai makanan cadangan
3. Untuk memperkuat suhu tubuh
Merupakan fungsi dari .....
a. Air
b. Karbohidrat
c. Lemak
d. Protein
34. kacang tanah, kuning telur, dan keju merupakan bahan makanan yang mengandung ...
a. Air
b. Karbohidrat



35.

36.

37.

38.

39.

40.

c. Lemak

d. Protein

Protein adalah berguna sebagai zat pembangun tubuh. Makanan yang mengandung
protein adalah ...

a. Air putih

b. Jeruk

c. Putih telur

d. Sarimi

Ikan laut, garam dan sayuran hijau merupakan mineral yodium yang berguna untuk ...
a. Membentuk tulang gigi

b. Mencegah kerusakan gigi

c. Mencegah penyakit gondok

d. Pertumbuhan sel-sel tubuh

Makanan buah-buahan seperti, jeruk, apel, anggur, manga merupakan makanan yang
mengandung .....

a. Lemak

b. Mineral

c. Protein

d. Vitamin

Berikut menu makan disajikan dalam menu 4 sehat 5 sempurna. Kecuali. ...
a. Buah-buahan (apel, manga, pisang, pepaya)

b. Kacang-kacangan (kacang tanah, kacang hijau, kedelai)

c. Lauk-pauk (daging, telur, ikan, tahu, tempe)

d. Makanan pokok (nasi, jagung, roti, singkong)

Makanan bergizi dan seimbang yang dilengkapi susu dinamakan ....

a. Makanan 5 sehat 5 sempurna

b. Makanan 6 sehat 3 sempurna

c. Makanan 4 sehat 5 sempurna

d. Makanan sehat dan kuat

Syarat menu makanan 4 sehat 5 sempurna adalah ...

a. Bersih dan bebas dari kuman

b. Makanan tidak mudah dicerna oleh tubuh

c. Makanan yang instan

d. Tidah bersih dan kotor



Lampiran 5
Kunci Jawaban
Lembar Uji Coba

1. D 11.C 21.D 31.B
2. A 12. A 22. A 32. A
3. C 13. A 23.C 33.B
4. A 14.D 24.D 34.C
5. C 15.C 25.C 35.C
6. B 16. B 26.C 36.C
7. B 17.C 27.C 37.D
8. B 18.B 28. A 38.B
9. D 19.B 29.C 39.C
10. A 20.D 30.C 40. A



Lampiran 6

Hasil Observasi Aspek Keaktifan dan Perhatian Siswa Pada Kegiatan Pra Siklus

Aspek Keaktifan dan Perhatian
NO | NAMA Siswa
KEAKTIFAN PERHATIAN
1123|412 |3]|4

1 R1 v M

2 R2 1 1

3 R3 1 v/

4 R4 v 1

5 R5 v/ 1

6 R6 v v

7 R7 v M

8 R8 v/ M

9 R9 v v/

10 R10 v v

11 R11 v/ v/

12 R12 v/ v/

13 R13 v/ v

14 R14 v v
15 R15 1 v/

16 R16 v/ v

17 R17 v v/

18 R18 1 v
19 R19 v v

20 R20 v v
21 R21 1 v

22 R22 v/ v/

23 R23 v/ v
24 R24 v v
25 R25 v v/

26 R26 v v/

27 R27 v v

Keterangan : 1. Kurang, 2. Cukup, 3. Baik, 4. Baik Sekali



Lampiran 7

Penilaian Proses: Sikap Siswa pada Pra Siklus

*

Jika siswa pasif

No. As.pe.k Kriteria Skor
Penilaian
1. * Jika siswa aktif melaksanakan | 4
tugas tanpa perintah guru
Keaktifan * Jika siswa aktif melakukan tugas | 3
dengan perintah guru
* Jika siswa aktif melaksanakan | 2
tugas semuanya sendiri
* jika siswa pasif 1
* Jika siswa menyimak penjelasan
guru dengan sungguh-sungguh 4
* Jika siswa antusias dalam
pembelajaran. 3
2. | Perhatian * Jika siswa aktif menunjukkan
ketertarikan dalam | 2
pembelajaran yang diberikan
guru. 1




Lampiran 8

DAFTAR NILAI PRA SIKLUS

Satuan Pendidikan : MIN Brakas

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok . Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia

Kelas/Semester : V/ 1l (Dua)

Hari/tanggal : Selasa 4 Agustus 2015

Jam Pelajaran :07:00 -08:10
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. Linda Trirahayu 35 Tidak tuntas
2 Siti Nur Aini 55 Tidak tuntas
3 Adelia Salsabila 75 Tuntas
4 Aditya niko Setiawan 45 Tidak tuntas
5 Ahmad Marzuki 25 Tidak tuntas
6 Ainur Rosidah 40 Tidak tuntas
7 Arya Ghofarul Adha 30 Tidak tuntas
8 Dwi Sakti Habibullah 60 Tuntas
9 Eva Zulia 60 Tidak tuntas
10 | Farid Hidayat 45 Tidak tuntas
11 | Hadi Sucipto 30 Tidak tuntas
12 | Idham Syafiq 60 Tuntas
13 | Ika Ismatul Hawa 45 Tidak tuntas
14 | Inayatun Nafisah 80 Tuntas
15 | Indri Setia Ningrum 60 Tuntas
16 | Intan Nur Aini 30 Tidak tuntas
17 | lvan Asnawi 50 Tidak tuntas
18 | Jaurotun Nafisah 90 Tuntas
19 | Kahar Muzakar 50 Tidak tuntas
20 | Maelisa Oktaviana 60 Tuntas
21 | M. Nur Hadi 45 Tidak tuntas
22 | Miftah Islahudin 50 Tidak tuntas
23 | Muhammad Naufal A 70 Tuntas
24 | Rosidatun Awaliyah 65 Tuntas
25 | Shoffa Royana Khusniya 60 Tuntas
26 | Sinta Nuriyah 75 Tuntas
27 | Yudi Agus Siswoyo 55 Tidak tuntas




Lampiran 9
RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |
Nama Sekolah : MIN Brakas
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V /1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Pertemuan ke 2
I.  STANDAR KOMPETENSI
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan
1. KOMPETENSI DASAR
1.3.Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubunganya dengan
makanan dan kesehatan.
I1l. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1.3.1.  Menjelaskan alat pencernaan makanan pada manusia
1.3.2.  Menyebutkan organ pencernaan manusia secara
berurutan.
1.3.3  Menjelaskan fungsi organ pencernaan makanan pada
Manusia
V. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui gambar organ tubuh manusia, siswa dapat menjelaskan alat pencernaan
makanan pada manusia dengan benar.
2. Melalui gambar organ tubuh manusia siswa dapat mengurutkan alat penceernaan
makanan pada manusia dengan benar
3. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan fungsi dari organ
pencernaan makanan pada manusia dengan benar.
% Karaktersiswa yang diharapkan :
Disiplin (discipline), Rasa Hormat dan Perhatian (respect), Tekun (diligence),
Tanggung jawab (responsibility), Dan Ketelitian (carefulness).
V. MATERI POKOK
- Alat pencernaan makanan pada manusia beserta fungsinya



VI. METODE PEMBELAJARAN

. Ceramah

Diskusi kelompok

. Tanya jawab
. Student Facilitator and Explaining (SFAE)

VIl. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No. Kegiatan Pembelajaran Pengorganisasian
Siswa | Waktu
Kegiatan Awal
1. Apresepsi dan motivasi

- Mengajak semua siswa berdoa K/lg

- Guru  memberikan  salam  dan
melakukan absensi

- Gurumemberikan informasi awal
tentang jalannya pembelajaran dan
tugas yang harus dilakukan peserta
didik secara singkat dan jelas.

- guru menjelaskan pada peserta didik ]
bahwa materi yang akan dipelajari 10 menit
akan menerapkan model
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining.

- Menyampaikan indikator  dan
kompetensi yang diharapkan

- Guru memberikan motivasi tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti

2. Eksplorasi:

- Siswa menjelaskan alat pencernaan
makanan pada mausia )

- Siswa mengamati gambar alat o 1o mentt
pencernaaan makanan pada manusia

- Siswa menjelaskan fungsi mulut,




kerongkongan, lambung, usus halus,

usus besar, anus.

Elaborasi:

Guru mendemonstrasikan mengenai
alat pencernaan makanan pada
manusia.

Guru menjelaskan materi tentang alat
pencernaan manusia beserta
fungsinya.

Guru membagi siswa beberapa
kelompok vyang terdiri 5-6 siswa
dalam satu kelompok dengan
menunjuk ketua dan sekertaris.

Guru  meminta  siswa  untuk
berdiskusi  melalui gambar dan
lembar kerja siswa.

Guru memberi kesempatan kepada
setiap siswa untuk maju ke depan
kelas mempresentasikan
ide/pendapatnya  kepada  siswa
lainnya secara acak dan bergiliran,
menjelaskan alat pencernaan
makanan pada manusia.

Guru memastikan setiap anggota
kelompok berpartisipasi dengan aktif

dalam pembelajaran.

K/g

20 menit

Konfirmasi:

Menanyakan kepada siswa mengenai
hal-hal yang belum dipahami tentang
materi yang sudah diberikan.

Guru menyimpulkan hasil pendapat
siswa.

Guru menerangkan semua materi,

K/g

15 menit




sekaligus  meluruskan  pendapat
siswa.

- Bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan dari materi

yang dipelajari

5. Penutup
- Guru memberikan tes formatif
sebagai tes akhir siklus |, dan
sebagai evaluasi tahap pertama. 10 menit

- Guru melaksanakan penilaian
- Mengakhiri pelajaran dengan

berdo’a bersama

VIIl. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Sumberbelajar:
- Buku IPA. Choiril Azmiyawati, Wigati Hadi Omegawati, dkk, IPA 5 Saling Temas
untuk Kelas V SD/MI, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,
2008
- Tim Bina IPA Putty Yousnelly, Dian Oky S, Zuneidi, IPA limu Pengetahuan Alam 5,
Jakarta: Yudistira, 2010
Alatdanbahan
» Gambar alat pencernaan makanan pada manusia.
» Bagan alat pencernaan makanan pada manusia
IX. PENILAIAN
1. Prosedur tes
Tes dalam proses dan tesakhir
2. Jenistes
- Tesawal : -
- Tes proses : Pengamatan
- Tes akhir : tertulis
3. Alat penilaian
- Lembar kerja peserta didik

- Lembar pengamatan



- Soal evaluasi

- Kunci jawaban.

Semarang, 12 Agustus 2015

Guru Kelas

Nasikun, S.Ag.
NIP.197109192007101002

eliti

LilikLaiyinatusSifa
NIM.113911023



Lampiran 10
Hasil Observasi Terhadap

Aspek Keaktifan dan Perhatian Siswa Pada Kegiatan

SFAE Siklus |
Aspek Keaktifan dan Perhatian
NO | NAMA Siswa
KEAKTIFAN PERHATIAN
112 (3(4]1]2]3] 4

1 R1 v v

2 R2 v v

3 R3 1 v

4 R4 1 v

5 R5 v v/

6 R6 1 v

7 R7 v v

8 R8 v v/

9 R9 v v/

10 R10 v v

11 R11 v v/

12 R12 v v/

13 R13 v/ v

14 R14 v v
15 R15 v v/

16 R16 v/ v

17 R17 v v

18 R18 v v
19 R19 v v

20 R20 M v

21 R21 4 v/

22 R22 v v/

23 R23 1 v/

24 R24 v v
25 R25 v v
26 R26 M v
27 R27 v v

Keterangan : 1. Kurang, 2. Cukup, 3. Baik, 4. Baik Sekali



Lampiran 11

Penilaian Proses: Sikap Siswa dalam Pembelajaan Model SFAE

Aspek o
No. o Kriteria Skor
Penilaian

1. * Jika siswa aktif melaksanakan tugas | 4

tanpa perintah guru
* Jika siswa aktif melakukan tugas | 3
Keaktifan dengan perintah guru
* Jika siswa aktif melaksanakan tugas | 2

semuanya sendiri

* jika siswa pasif 1
* Jika siswa menyimak penjelasan 4
guru dengan sungguh-sungguh
* Jika siswa antusias dalam 3
pembelajaran.

2 | Perhatian |, Jika siswa aktif menunjukkan
ketertarikan dalam pembelajaran 2
yang diberikan guru.

1

* Jika siswa pasif




Lampiran 12
DAFTAR NILAI SIKLUS 1

Satuan Pendidikan : MIN Brakas

Mata Pelajaran  IPA

Materi Pokok . Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia

Kelas/Semester : V/ 11 (Dua)

Hari/tanggal : Selasa 11 Agustus 2015

Jam Pelajaran :07:00-08:10
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. Linda Trirahayu 45 Tidak tuntas
2 Siti Nur Aini 55 Tidak tuntas
3 Adelia Salsabila 80 Tuntas
4 Aditya Niko Setiawan 50 Tidak tuntas
5 Ahmad Marzuki 50 Tidak tuntas
6 Ainur Rosidah 80 Tidak tuntas
7 Arya Ghofarul Adha 30 Tidak tuntas
8 Dwi Sakti Habibullah 80 Tuntas
9 Eva Zulia 75 Tidak tuntas
10 | Farid Hidayat 45 Tidak tuntas
11 | Hadi Sucipto 60 Tidak tuntas
12 | Idham Syafiq 55 Tuntas
13 | Ika Ismatul Hawa 80 Tidak tuntas
14 | Inayatun Nafisah 90 Tuntas
15 | Indri Setia Ningrum 75 Tuntas
16 | Intan Nur Aini 65 Tidak tuntas
17 | Ivan Asnawi 80 Tidak tuntas
18 | Jaurotun Nafisah 85 Tuntas
19 | Kahar Muzakar 30 Tidak tuntas
20 | Maelisa Oktaviana 60 Tuntas
21 | M. Nur Hadi 45 Tidak tuntas
22 | Miftah Islahudin 50 Tidak tuntas
23 | Muhammad Naufal A 85 Tuntas
24 | Rosidatun Awaliyah 75 Tuntas
25 | Shoffa Royana Khusniya 70 Tuntas
26 | Sinta Nuriyah 75 Tuntas
27 | Yudi Agus Siswoyo 55 Tidak tuntas




Lampiran 13
LEMBAR EVALUASI SISWA SIKLUS |

Nama R
Kelas 'V
No. Absen TR

» Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan soal
> Kerjakan dengan teliti
> Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru.

Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban A,B,C,D yang paling tepat!
41. 1. Usus besar
2. usus halus
3. Mulut
4. Kerongkongan
5. Lambung
6. Anus
Urutan yang benar mengenai alat pencernaan mausia adalah .....
e. 123456
f. 2,3,45,6,1
g 3456,1,.2
h. 345,216
42. Setelah makanan masuk didalam mulut dan di kunyah oleh gigi, maka urutan
makanan selanjutnya akan masuk di dalam ....
e. Kerongkongan

f. Lambung
g. Usus besar
h. Usus halus

43. Gigi, lidah, dan air ludah merupakan komponen yang mencerna makanan di dalam

e. Kerongkongan
f. Lambung
g. Mulut
h. Usus
44. Alat penghancur makanan yang masuk dalam rongga mulut adalah ......
e. Gigi
f. Hidung
g. Lambung
h. Mulut

45. Gigi dibedakan menjadi tiga kecuali .....
e. Gigi geraham
f. Gigi runcing
g. Gigi seri



46.

47.

48.

49,

50.

51.

52.

53.

h. Gigi taring
Leher gigi dan akar gigi termasuk bagian-bagian gigi yang berada pada .....
a. Mahkota gigi

b. Rongga gigi

c. Tulang gigi

d. Ujung gigi

Alat pencernaan manusia yang berfungsi untuk mengecap rasa makanan adalah ....
e. Air liur

f. Kerongkongan

g. Lidah

h. Mulut

Lidah yang berfungsi untuk menghasilkan rasa manis adalah ....
e. Pangkal lidah

f. Samping lidah

g. Tengah lidah

h. Ujung lidah

Lidah yang berfungsi untuk menghsilkan rasa pahit berada pada lidah bagian....
a. Pangkal lidah

b. Samping lidah

c. Tengah lidah

d. Ujung lidah

Saraf pengecap lidah ada pada ....... Lidah

e. Bintil-bintil

f. Pangkal

g. Tengah

h. Ujung

Penghubunng antara rongga mulut dan lambung adalah ....

e. Kerongkongan

f. Lambung

g. Mulut

h. Usus

Gambar disamping merupakan gambar....

e. Kerongkongan
f. Lambung

g. Mulut

h. Usus

Kerongkongan merupakan alat pencernaan manusia yang memiliki saluran

sepangjang....
a. bcm
b. 10cm
c. 15cm



d. 20cm

54, . Disamping ini merupakan gambar ...

c. Kerongkongan

d. Lambung
e. Mulut
f. Usus

55. Alat pencernaan berotot yang membentuk seperti kantong disebut ...
e. Hati
f. Kerongkongan
g. Lambung
h. Usus halus
56. Alat pencernaan manusia setelah lambung adalah .....
e. Anus
f. Mulut
g. Usus besar
h. Usus halus

S7.

Disamping adalah merupakan gambar...

e. Kerongkongan
f. Lambung
g. Usus besar
h. Usus halus
58. Sebelum usus besar makanan terlebih dahulu dicerna melalaui .......
e. Anus

f. Lambung
g. Mulut
h. Usus halus
59. Pembusukan makanan berada pada ......
e. Anus
f. Lambung

g. Usus besar
h. Usus halus
60. Saluran pencernaan yang berupa lubang keluarnya kotoran makanan adalah ......
e. Anus
f. Lambung
g. Mulut
h. Usus



Lampiran 14
Kunci Jawaban
Lembar Evaluasi Siswa Siklus 1

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 15
RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
SIKLUS Il

Nama Sekolah  : MIN Brakas

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester : V /1

Alokasi Waktu : 35x2 menit (1 X pertemuan)
Pertemuanke 3

X. STANDAR KOMPETENSI
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.
Xl. KOMPETENSI DASAR
1.3.Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubunganya dengan
makanan dan kesehatan
XIl. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1.3.4 Menyebutkan penyakit yang dapat menyerang organ pencernaan manusia
1.3.5 Menjelaskan hubungan makanan dan kesehatan
XI1. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui gambar, siswa dapat menjelaskan penyakit yang terdapat pada organ
manusia seperti sembelit, radang, mah, disentri, dengan benar
2. Siswa dapat menjelaskan cara memelihara kesehatan pencernaan pada manusia
dengan benar.
% Karaktersiswa yang diharapkan :
Disiplin (discipline), Rasa Hormat dan Perhatian (respect), Tekun (diligence),
Tanggung jawab (responsibility), Dan Ketelitian (carefulness).
XIV.MATERI POKOK
- Penyakit pada pencernaan manusia
- Hubungan makanan dan kesehatan

XV. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Diskusikelompok

3. Tanya jawab

4. Student Facilitator and Explaining (SFAE)
XVI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

. . Pengorganisasian
No. Kegiatan Pembelajaran Siswa | Wakiy
Kegiatan Awal
1. Apresepsidanmotivasi
- Mengajak semua siswa berdoa
- Guru memberikan salam dan melakukan absensi 10 menit
- Guru memberikan informasi awal tentang jalannya




pembelajaran dan tugas yang harus dilakukan
peserta didik secara singkat dan jelas.

- Guru menjelaskan pada peserta didik bahwa
materi yang akan dipelajari akan menerapkan

diberikan.
- Guru menyimpulkan hasil pendapat siswa

model pembelajaran Student Facilitator and | K/g
Explaining.

- Menyampaikan indikator dan kompetensi yang
diharapkan

- Guru memberikan motivasi tentang pentingnya
mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti

Eksplorasi:

- Siswa menjelaskanpenyakit yang ada pada
pencernaan manusia /g 10

- Siswa menjelaskan hubungan makanan dan
kesehatan .

Elaborasi:

- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 5-6 siswa dalam satu kelompok.

- Dengan menggunakan gambar dan power point
guru menjelaskan penyakit pada pencernaan
manusia dan cara memelihara kesehatan pada
organ manusia.

- Guru meminta salah satu kelompok maju ke depan
untuk menjelaskan ide/pendapatnya bersama-sama
kepada siswa lain mengenai penyakit pada
pencernaan manusia dan carg memelihara K/g |30menit
kesehatan organ pencernaan manusia.

- Guru memberi kesempatan kepada kelompok yang
sudah majukemudian menunjuk kelompok lainnya
untuk menjelaskan kembali apa yang sudah di
terangkan  kepada kelompok yang sudah
majutersebut penyakit pada pencernaan manusia
dan cara memelihara kesehatan pada organ
manusia.

- Guru memastikakan setiap anggota kelompok
berpartisipasi  dengan  aktif  mendengarkan
penjelasan temannya dalam pembelajaran.

Konfirmasi:

- Menanyakan kepada siswa mengenai hal-hal yang | K/ g
belum dipahami tentang materi yang sudah 10 menit




- Guru menerangkan semua materi, sekaligus
meluruskan pendapat siswa.

- Bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan
dari materi yang dipelajari

o. Penutup

- Guru memberikan tes formatif sebagai tes akhir
siklus 11, dan sebagai evaluasi.

- Guru melaksanakan penilaian 10 menit

- Mengakhiri pelajaran dengan berdo’a bersama

XVII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Sumberbelajar:
Buku IPA. Choirl Azmiyawati, Wigati Hadi Omegawati, dkk, IPA 5 Salingtemas untuk
kelas V SD/MI, Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008
Alat dan bahan
» Gambar
» Power point
XVIII. PENILAIAN
1. Prosedurtes
Tes dalam proses dan tes akhir
2. Jenis tes
- Tesawal : -
- Tes proses : Pengamatan
- Tesakhir : tertulis
3. Alat penilaian
- Lembar kerja peserta didik
- Lembar pengamatan
- Soal evaluasi
- Kunci Jawaban.

Semarang, 18 Agustus 2015

Guru Kelas

Nasikup, S.Ag.
NIP.197109192007101002

Peneliti

Lilik Laiyinatus Sifa
NIM.113911023




Lampiran 16
Hasil Observasi Aspek Keaktifan dan Perhatian Siswa Pada Kegiatan SFAE Siklus 11

Aspek Keaktifan dan Perhatian
NO | NAMA Siswa
KEAKTIFAN | PERHATIAN
1123|412 ]3] 4
1 R1 v v/
2 R2 v/ v
3 R3 v/ v/
4 R4 v v
5 R5 v/ v
6 R6 v v
7 R7 v/ v
8 R8 v/ vl v
9 R9 v/ v
10 R10 v/ v
11 R11 v v/
12 R12 v/ v
13 R13 v v
14 R14 v v
15 R15 v/ v
16 R16 v/ v
17 R17 v/ v
18 R18 v/ v
19 R19 v v/
20 R20 v/ v
21 R21 v/ v
22 R22 v/ v
23 R23 v/ v
24 R24 v/ v
25 R25 v/ v
26 R26 v/ v
27 R27 v v/

Keterangan : 1. Kurang, 2. Cukup, 3. Baik, 4. Baik Sekali



Lampiran 17
Penilaian Proses: Sikap Siswa dalam Pembelajaan Model SFAE Siklus 11

Aspek
Penilaian
1. * Jika siswa aktif melaksanakan tugas | 4
tanpa perintah guru
* Jika siswa aktif melakukan tugas| 3
Keaktifan dengan perintah guru
* Jika siswa aktif melaksanakan tugas | 2
semuanya sendiri
* jika siswa pasif 1
* Jika siswa menyimak penjelasan guru | 4
dengan sungguh-sungguh
* Jika siswa antusias dalam| 3
pembelajaran. 2
* Jika siswa aktif menunjukkan
ketertarikan dalam pembelajaran yang | 1
diberikan guru.
* Jika siswa pasif

No. Kriteria Skor

2. Perhatian




Lampiran 18
DAFTAR NILAI SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : MIN Brakas

Mata Pelajaran - IPA

Materi Pokok . Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia

Kelas/Semester - V/ 11 (Dua)

Hari/tanggal : Selasa 18 Agustus 2015

Jam Pelajaran :07:00-08:10
No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Linda Trirahayu 50 Tidak tuntas
2 Siti Nur Aini 60 Tidak tuntas
3 Adelia Salsabila 90 Tuntas
4 Aditya Niko Setiawan 60 Tidak tuntas
5 Ahmad Marzuki 50 Tidak tuntas
6 Ainur Rosidah 95 Tidak tuntas
7 Arya Ghofarul Adha 65 Tidak tuntas
8 Dwi Sakti Habibullah 65 Tuntas
9 Eva Zulia 80 Tidak tuntas
10 | Farid Hidayat 60 Tidak tuntas
11 | Hadi Sucipto 50 Tidak tuntas
12 | Idham Syafiq 55 Tuntas
13 | Ika Ismatul Hawa 80 Tidak tuntas
14 | Inayatun Nafisah 95 Tuntas
15 | Indri Setia Ningrum 85 Tuntas
16 | Intan Nur Aini 60 Tidak tuntas
17 | Ivan Ashawi 55 Tidak tuntas
18 | Jaurotun Nafisah 95 Tuntas
19 | Kahar Muzakar 50 Tidak tuntas
20 | Maelisa Oktaviana 65 Tuntas
21 | M. Nur Hadi 75 Tidak tuntas
22 | Miftah Islahudin 60 Tidak tuntas
23 | Muhammad Naufal A 70 Tuntas
24 | Rosidatun Awaliyah 85 Tuntas
25 | Shoffa Royana Khusniya 85 Tuntas
26 | Sinta Nuriyah 95 Tuntas
27 | Yudi Agus Siswoyo 50 Tidak tuntas




Lampiran 19

LEMBAR EVALUASI SISWA SIKLUS 11

Nama T PTRTRR
Kelas 'V

No. Absen
Pelajaran  IPA

YV VYV V

62.

63.

64.

65.

66.

Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan soal

Kerjakan dengan teliti

Berilah tanda silang pada pilihan ganda tersebut.

Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru.

Selamat Mengerjakan !!

. Penyakit dan gangguan pencernaan manusia disebabkan karena .....

a. Membuang sampah sembarangan

b. Kebiasaan mengonsumsi makanan yang tidak sehat.

c. Mengonsumsi makanan yag berlemak

d. Mengonsusmsi makanan yang sehat

Penyakit pada alat pencernaaan manusia yang biasanya susah buang air besar disebut
penyakit .....

e. Influenza

f. Magh

g. Sembelit

h. TBC

Makanan yang mengandung serat yaitu ....

a. Air putih

b. Daging

c. Kacang-kacangan

d. Sayuran dan buah-buahan

Berikut cara untuk merawat alat pencernaan supaya terhindar dari penyakit ....
Kecuali

e. Makan makanan yang bergizi dan seimbang

f. Menjaga kebersihan alat-alat makanan dan bahan makanan
g. Membuang sampah sembarang

h. Minum air putih dalam jumlah cukup

Penyakit yang ditandai dengan gejala lambung terasa perih dan muncul termasuk
penyakit ....

e. Diare

f. Magh

g. Sembelit

h. Tersedak

Zat makanan bergizi yang diperlukan oleh tubuh kecuali ....
Asam

Lemak

Protein

Vitamin

SKQ mho



67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

1. Sumber tenaga

2. Sebagai makanan cadangan

3. Untuk memperkuat suhu tubuh

Merupakan fungsi dari .....

e. Air

f. Karbohidrat

g. Lemak

h. protein

kacang tanah, kuning telur, dan keju merupakan bahan makanan yang mengandung

Air

e.

f. Karbohidrat
g. Lemak

h. Protein

Protein adalah berguna sebagai zat pembangun tubuh. Makanan yang mengandung
protein adalah ...

e. Air putih

f. Jeruk

g. Putihtelur

h. Sarimi

Makanan yang berprotein berguna untuk ..... kecuali

a. Mengganti sel-sel tubuh yang rusak

b. Meningkatkan nafsu makan

c. Perkembangan

d. Pertumbuhan

Ikanlaut, garam dan sayuran hijau merupakan mineral yodium yang berguna untuk ....
e. Membentuk tulang gigi

f. Mencegah kerusakan gigi

g. Mencegah penyakit gondok

h. Pertumbuhan sel-sel tubuh

Makanan buah-buahan seperti, jeruk, apel, anggur, manga merupakan makanan yang
mengandung .....

e. Lemak

f. Mineral

g. Protein

h. Vitamin

Sariawan biasa mengaibatkan tubuh kekurangan vitamin ....

a. A

b. B

c. C

d D

Berikut menu makan disajikan dalam menu 4 sehat 5 sempurna. Kecuali. ...
e. Buah-buahan (apel, manga, pisang, pepaya)

f. Kacang-kacangan (kacangtanah, kacanghijau, kedelai)

g. Lauk-pauk (daging, telur, ikan, tahu, tempe)

h. Makanan pokok (nasi, jagung, roti, singkong)

Makanan bergizi dan seimbang yang dilengkapi susu dinamakan ....
e. Makanan 5 sehat 5 sempurna
f. Makanan 6 sehat 3 sempurna



g. Makanan 4 sehat 5 sempurna
h. Makanansehatdankuat
76. Syarat menu makanan 4 sehat 5 sempurna adalah ...
e. Bersih dan bebas dari kuman
f. Makanan tidak mudah dicerna oleh tubuh
g. Makanan yang instan
h. Tidah bersih dan kotor
77. Beras adalah mengandung banyak vitamin .....

a. Bl
b. B2
c. B3
d. B4

78. Berikut cara memasak sayuran yang benar. Kecuali
a. Memasaak sayuran tidak terlalu lama atau jangan terlalau matang
b. Saat memasak sayuran sebaiknya panci dlam keadaan tertutup.
c. Sayuran dicuci terlebih dahulu.
d. Sayuran yang kotor di masak tidak perlu di cuci terlebih dahulu
79. Sayuran yang sudah matang seharusnya di letakakkan dipiring yang ...
a. Bersih
b. Berdebu
c. Kotor
d. Belum di cuci
80. Jenis sayuran yang dapat dimakan mentah ketika di buat sebagai lalapan adalah ....
Kucuali
a. Daun kemangi
b. Kacang panjang
c. Kangkung
d. Kol



Lampiran 20
Kunci Jawaban
Lembar Evalusi Siklus 11
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Lampiran 21

DOKUMEN FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG DITELITI

Mencermati berbagai permasalahan yang dihadapi dekelas terutama untuk mencapai
tujuan pembelajaran yaitu tercapainya hasil belajar siswa yang maksimal maka perlu
diterapkan mol pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan diantaranya
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE).

Gambarantentang pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V MIN Brakas dengan
menerapkan Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada materi alat pencernaan

makanan pada manusia, peneliti sajikan sebagai berikut:

Gambar 1. Guru Mengucap Salam pada Saat Pra Siklus Dimulai.

Gambar 2. Guru Menjelaskan Langkah-Langkah Pembelajaran dengan
Menggunakan SFAE



Gambar 5. Guru Menjelaskan dengan Gambar



. i ((GE \; i i‘l

Gambar 7. Guru Menjelaskan dengan Menggunakan Power Point

Gambar 8. Observer Menilai Kegiatan yang Dilakukan Guru



£k

Gambar 9. Guru Membagikan Lembar Kerja Kelompok

Gambar 11. Siswa Berdiskusi Kelompok



Gambar 12. Siswa Besdiskusi Kelompok

Gambar 14. Siswa Menunjuk Kelompok Lain untuk Bergantian Mempresentasikan
Hasil Kelompok



Gambar 16. Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi Pembelajaran
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- o KEMENTERIAN AGAMA
tllr.? UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
_BEEEE  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
WAUSOA"Q_.IGOH. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

SEMAR.

Nomor : [n.06.3/M.1/PP.00.9/6301/2014 Semarang, 28 November 2014

Lamp. : -
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada:
1. Yth. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Pd. M.Sec.
2. Yth. Hj. Tuti Qurrotul Aini, S.Ag., M.SL.

di Semarang.

Assalamu alikumWr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), maka Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi
mahasiswa:

Nama : Lilik Laiyinatus Sifa

NIM : 113911023

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul "Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining

(SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mapel IPA Materi
Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia Kelas V di Min Brakas Kec.
Dempet - Kab. Demak Tahun Ajaran 2614/2015”

Dan menunjuk Saudara :
1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Pd. M.Sc. Sebagai pembimbing I (Materi)
2. Hj. Tuti Qurrotul Aini, S.Ag., M.SI. Sebagai pembimbing IT (Metodologi)

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terimakasih.
Wassalamu ‘alaikumWr. Wb

Tembusan:
1. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip =



KEMENTERLAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

tﬁ'ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
wWATESRES Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : In.06.3/DITL.00./1532 /2015 Semarang, 17 Maret 2015
Lamp :-
Hal : Mohon Izin Riset

An. :Lilik Laiyinatus Sifa

NIM : 113911023

Kepada Yth.:

Kepala MIN Brakas

di Demak

Assalamualaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami

hadapkan mahasiswa :

Nama : Lilik Laiyinatus Sifa

NIM 1113911023

Alamat : Ds. Balerejo I RT 5 RW 2 Kec. Dempet Kab. Demak

Judul “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining untuk Meningkatkan Hasil Belajar [PA Materi Alat
Pencernaan Makanan Pada Manusia Kelas V di MIN Brakas
Tahun Ajaran 2015/2016.”

Pembimbing :1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Pd. M.Sc

2. Hj. Tuti Qurrotul Aini, S.Ag., M.si
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon Mahasiswa tersebutdi ijinkan melaksanakan riset
selama 1 bulan pada tanggal 27 Juli 2015 sampai tanggal 10 Agustus 2015

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya Bapak/Ibu/Sdr. disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alakum Wr. Whb.

An. Dekan,

Tembusan:

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)



@'ﬁ‘é@ . KEMENTERIAN AGAMA
W UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
(7  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

wiausonco  J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

TRANSKRIP KO-KURIKULER

NAMA - Lilik Laiyinatus Sifa
NIM : 113911023
. Jumlah Nilai W

No Nama Kegiatan kegiatan Kum Presentase }
—
| 1 | Aspek Keagamaan dan Kebangsaan 8 16 17,02 %

2 | Aspek Penalaran dan Idealisme 18 40 42,55 %

3 Aspek Kepimpinan dan Loyalitas terhadap 6 15 15,96 %

Almamater

4 | Aspek Pemenuhan Bakat dan Minat Mahasiswa 5 11 11,70 %J
TS Aspek Pengabdian Kepada Masyarakat 6 12 12,77 %
\7 Jumlah 41 94 100 %

Predikat - (Istimewa/BaikSekali/Baik/Cukup)

Semarang, 24 Februari 2015
A n. Dekan,

kg
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A KEMENTERIAN AGAMA
T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
wausonge  J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 1) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

SURAT KETERANGAN
Nomor: In.06.3/D.3/PP.009/4508/2015

Assalamu alaikum, Wr, Wh.

Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Walisongo dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama - Lilik Laiyinatus Sifa

Tempat dan tanggal lahir : Demak, 21 Januari 1994

NIM 113911023

Progam/ Semester/ Tahun - S1/VIN/2015

Jurusan - PGMI

Alamat . Desa Balerejo II RT 07 Rw 01 Kecamatan Dempet
Kabupaten Demak

Adalah benar-benar telah melakukan kegiatan Ko-Kurikuler dan nilai dari kegiatan masing-
masing aspek sebagaimana ferlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat, dan kepada pihak-pihak yang berkepentingan diharap

maklum.

Wassalamu 'alaikum, Wr, Wb.

Semarang,24 Pebruari 2015
A.n. Dekan,
; ;m Bidang Kemahasiswaan dan
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN

KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
11. Walisongo No. 3-5 Semarang 56185 telp/fax. (024) 7615923 email: Ippm.walisongo@yahoo.com

PIAGAM

Nomor : In.06.0/L.1/PP.06/480/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam

Negeri (UIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa:

Nama : LILIK LATYINATUS SIFA
NIM :113911023

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Lilik Laiyinatus Sifa

2. TTL : Demak, 21 Januari 1994

3. NIM 113911023

4. Alamat Rumah : Desa Balarejo Il RT. 05/ RW. Il, Kecamatan
Dempet Kabupaten Demak

5. No.HP : 085200877712

6. E-Mail : liliklayyinatussifa@ymail.com

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal

a. SD Negeri 3 Dempet Lulus tahun 2005
b. SMP Negeri 3 Dempet Lulus tahun 2008
c. MAN Demak Lulus tahun 2011

d. UIN Walisongo Semarang

Semarangs 20 November 2015

Lajyinatus Sifa
vy 4
113911023




